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ABSTRAK

Yusuf Efendi, NIM B06205045, 2009. Aktivitas Humas Partai Politik dalam
Proses Pembentukan Citra Positif Melalui Media Massa (Studi Pada Dewan
Perwakilan Daerah Partai Gerakan Indonesia Raya Kota surabaya), Skripsi
Program Studi Ilmu Komunikasi fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
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Menjalin hubungan dengan media (pers) merupakan salah satu aktivitas
kehumasan partai politik, organisasi atau lembaga dalam membangun citra positif
melalui media. Dalam dunia politik citra merupakan hal atau faktor utama bagi
perkembangan dan kelangsungan hidupnya sebuah partai politik. Dengan
menampilkan citra yang positif partai politik akan lebih mudah mendapatkan
pendukung sebaliknya pula dengan citra yang negatif akan mengakibatkan
pendukung kian menjauh, padahal pendukung dalam sebuah partai politik adalah
ruh yang harus dimiliki dan dijaga untuk terus melanjutkan kiprahnya dalam
panggung politik. Dengan kekuatan media massa, partai politik mampu
membentuk opini publik dan citarnya kepada masyarakat karena media
mempunyai kekuatan yang dahsyat untuk mempengaruhi masyarakat.

Untuk mengungkap persoalan tersebut di atas secara menyeluruh, dalam
penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologis yang berguna untuk mengungkap apa saja aktivitas humas DPD
Gerindra Kota Surabaya. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini untuk
mengetahui aktivitas humas yang dilakukan Dewan Pimpinan Daerah Partai
Gerakan Indonesia Raya Kota Surabaya dalam proses pembentukan citra positif
melalui media massa. Ada beberapa temuan dalam penelitian yang berkaitan .
dengan aktivitas Humas yang dilakukan oleh DPD Gerindra Kota Surabaya dalam
proses pembentukan citrra positif melalui media massa. Aktivitas yang dilakukan
antara lain, melakukan political marketing, seperti yang dilakukan dalam Business
Marketing, kandidat menawarkan janji, bantuan, kontrak politik serta kepribadian
untuk mendapatkan respons berupa suara, tenaga sukarela, atau kontribusi bentuk
lain melalui media massa atau media lainnya.

Dari hasil kesimpulan maka penulis menyarankan agar dalam
melaksanakan aktivitas humas partai, Partai Gerinndar hendaknya selalu membuat
dan mengembangkan rencana kerja yang sifatnya antisifatif. Dan lebih berperan
aktif terhadap keinginan apa yang di inginkan khalayak atau calon pendukungnya,
agar lebih tercipta kesepahaman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan masyarakat adalah bagian kegiatan menejemen yang dilakukan
secara berkesinambungan oleh organisasi atau lembaga atau perusahaan untuk
membentuk serta memelihara citra serta membentuk opini yang positif dari
masyarakat serta khalayak, agar organisasi atau lembaga itu memperoleh
kepercayaan dan sokongan dari masyarakat, baik internal maupun eksternal
terutama publik diluar organisasi. Hal ini ditempuh melalui komunikasi terbuka
kepada publik, upaya menyelaraskan kebijakan serta produknya dengan harapan
publik, dan termasuk upaya koreksi atau perbaikan kedalam.'

Dalam pelaksanaannya, Public Relation menggunakan komunikasi untuk
memberitahu, mempengaruhi, mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku publik
sasarannya. Hasil yang ingih dicapai dalam kegiatan Public Relation pada intinya
adalah good image (citra baik), goodwill (itikad baik), mutual undestanding
(saling pengertian), mutual appreciation (saling menghargai), dan tolerance
(toleransi).

Fungsi utama public Relations adalah melaksanakan upaya-upaya untuk
menumbuhkan, membangun dan memelihara citra. Dalam hal ini citra atau image
positif dan menguntungkan tentunya, sama sekali bukan citra yang negatif atau

merugikan. Beberapa citra tersebut bisa menyangkut tentang kondisi bangsa

! May Rudy, Komunikasi Hubungan Masyarakat Internasional (Bandung: Rafika
Aditama, 2005), hal. 79
]



negara, citra kebijakan pemerintah, citra partai politik, dan citra perusahaan
(corporate image) beserta produk-produknya bahkan bisa jadi citra perorangan
atau pribadi.?

Perkembangan teknologi modern ternyata menghasilkan alat-alat yang
memungkinkan komunikasi bisa diperluas. Alat-alat tersebut misalnya alat cetak,
siaran radio, televise, film, telepon, telegraph, telekomunikasi yang dapat melerai
siaran televisi antar benua. Alat-alat tersebut berguna sekali sebagai media dalam
proses komunikasi massa. Namun demikian, pengguna media massa tidak selalu
berarti sebagai komunikasi massa. Siaran radio dan televissi yang close circuit
dengan pesannya yang khusus, bukanlah komunikasi massa.

Sehubungan dengan tugasnya yang berkaitan erat dengan komunikasi
massa, public relations harus mampu menciptakan proses komunikasi dengan
publiknya melalui media massa yang tepat. Adapun media massa yang tepat untuk
itu adalah semua media yang bisa menarik perhatian orang banyak, bahkan dapat
memaksa atau mefnpengaruhi mereka untuk mengoprasikan alat dirinya ke arah
perubaha sikap, sifat, pendapat, dan tingkah laku yang dikehendaki public
relations. Tidak saja pers, radio, televisi dan film dapat digunakan, tetapi juga
media lainnya yang bisa dimanfaatkan sesuai dengan situasi dan kondisi tempat.
Bahkan dilengkapi dengan unsur-unsur teknis lainnya dengan wujd warna yang
mencolok, atau perpaduan yang harmonis, misalnya billboard, spanduk, dan

produk-produk visual lainnya.

2 Ibid. hal. 81.



Namun demikian, mempengaruhi sikap, sifat, pendapat dan tingklah laku
seseorang itu tidak mudah, walaupun menggunakan media massa. Hal ini
tergantung pada diri khalayak sasaran media massanya. Baik khalayak sasaran
(komunikan) maupun media massa memiliki faktor-faktor yang dapat
mengganggu dan atau memperlancar jalannya komunikasi. Joseph Klapper
melalui tulisannya mengenia the social effect of mass communications
mengemukakan bahwa,

“tiap manusia yang hidup ditengah-tengah masyarakat, lembaga-lembaga

sosial, adalah subyek berbagai pengaruh termasuk pengaruh media

komunikasi massa seperti pers, radio, televisi dan film. Tetapi pengaruh
dimakspud belum tentu l.)isa lmgsung mengubal-l sikap, sifat, g)endapat,
dan perilaku orang-orang itu sesuai dengan yang diharapkannya”.

Dunia politik juga ditandai dengan keterlibatan media dalam hiruk-pikuk
berpolitik. Media dalam hal ini diartikan secara luas, yaitu segala sarana yang
terkait dengan penyampaian pesan, baik yang bersifat riil maupun simbolik, dari
institusi politik kepada masyarakat yang lebih luas. Media dalam hal ini dapat
berupa TV, radio, majalah, dan Koran. Digunakannya media massa sebagai
instrument untuk mengkomunikasikan ide, pesan dan program kerja politik adalah
karena kenyataan bahwa media dapat dipakai untuk menyampaikan pesan kepada
masyarakat luas dengan biaya / orang yang relatif sangat murah.

Keefektifan media massa dalam menyampaikan pesan politik telah
menjadikannya sebagai ajang baru pertempuran politik. Dengan dicanangkannya
deklarasi bahwa abad ini adalah abad informasi membuat siapapun yang memiliki

akses kepada media massa memiliki kemampuan untuk mengarahkan dan

3 Kustadi Suhandang, Public Relations Perusahaa, (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia,
2004), hal. 183.



membentuk opini publik sesuai dengan yang diharapkannya. Perang media
merupakan suatu keniscayaan dengan adanya kemajuan teknologi. Konsekuensi
logisnya, dunia politik tidak dapat dipisahkan dari media massa. Perszinganpun
muncul untuk mencari aliensi dengan suatu media massa guna menjamin
lancarnya pesan politik yang ingin disampaikan.

Dengan kemampuannya untuk menjangkau massa dalam jumlah yang
cukup besar, informasi dari media massa akan dapat menembus populasi yang
besar pula. Sementara ini penelitian dalam komunikasi, psikologi, dan sosiologi
menyatakan bahwa cara pandang manusia akan sangat ditentukan oleh jenis dan
volume informasi yang mereka terima. Implisit dari penelitian-penelitian ini
adalah bahwa kita dapat membentuk opini pubik melalui informasi yang kita
berikan. Ketika kekuatan politik ingin mendiskreditkan image politik lawan, yang
perlu dilakukan sudah cukup dengan membanjiri informasi di media massa
dengan hal-hal yang buruk yang dilakukan lawan politik. Begitu juga sebaliknya,
ketika ingin membentuk image positif dari publik, cukup dengan membanjiri
media massa dengan hal-hal positif dari suatu partai atau kandidat.*

Kemampuan untuk membentuk opini publik ini membuat media massa
memiliki kekuasaan politik. Paling tidak, media memiliki kekuasaan untuk
membawa pesan poltik dan membentuk opini publik. Kemampuan ini dapat
dijadikan sumber bagi media massa untuk proses tawar menawar dengan institusi
politik. Kesulitan untuk menegoisiasi dengan media massa seringkali terjadi

karena ideologi politik tertentu memiliki media sendiri. Tidak jarang juga media

4 Firmanzah, Mengelola Partai Politik, (Jakarta: Yayasan Obor, 2008), hal. 28-29.



massa mengambil sikap independen dan menjadi kekuatan politik menyeimbang
dari kekuatan politik. Dalam hal ini, media massa menjadi kekuatan kritis dan
alternatif.’

Arti penting media massa dalam menyaipaikan peran politik kepada
masyarakat menempatkan sebagai sesuatu yang penting dalam interaksi politik.
Partai politik membutuhkan media yang memfasilitasi komunikasi politik.
Dengan kemampuannya dalam menyebarkan informasi secara luas membuat
pesan politik disalurkan melalui media massa. Apalagi tujuan utama dari
komunikasi pesan, program kerja partai. pencitraan adalah pembentukan opini
publik. Semakin besar massa yang dapat disentuh oleh media massa, semakin
strategis arti media massa tersebut.

Partai politik jelas sangat membutuhkan media massa. Melalui merekalah
pesan politik akan disalurkan. Secara implisit, hal ini menganjurkan bahwa politik
sebaiknya membangun hubungan jangka panjang dengan media massa. Antara
keduanya terdapat hubungan yang saling membutuhkan. Media massa
membutuhkan sumber informasi dan barangkali juga sumber dana sementara
partai politik membutuhkan media yang dapat membantu mereka dalam
menyampaikan pesan politiknya. Behubungan dengan media massa adalah hal
yang paling srtategis yang dapat membantu mereka dalam komunikasi politik.®

Menjaliin hubungan dengan media (pers) merupakan salah satu aktivitas
kehumasan partai politik, organisasi atau lembaga dalam membangun citra positif

melalui media. Dalam dunia politik citra merupakan hal atau faktor utama bagi

5 Ibid. hal. 30.
6 Ibid., hal 32-33



perkembangan dan kelangsungan hidupnya sebuah partai politik. Dengan
menampilkan citra yang positif partai politik akan lebih mudah mendapatkan
pendukung sebaliknya pula dengan citra yang negatif akan mengakibatkan
pendukung kian menjauh, padahal pendukung dalam sebuah partai politik adalah
ruh yang harus dimiliki dan dijaga untuk terus melanjutkan kiprahnya dalam
panggung politik. Dengan kekuatan media massa, partai politk mampu
membentuk opini publik dan citarnya kepada masyarakat karena media
mempunyai kekuatan yang dahsyat untuk mempengaruhi masyarakat.

Salah satu tugas berat parpol adalah bagaimana caranya bisa diterima oleh
masyarakat. Hal ini menjadi krusial karena menjadi langkah awal bagaimana
menanamkan citra partai kepada masyarakat. Menumbuhkan, mengelola citra
partai tidak mudah untuk dilakukan karena kestabilan dunia politik itu tidak dapat
diduga-duga. Permainan poltik yang melekat pada masyarakat selama ini adalah
kotor, jadi meskipun sebaik apapun citra yang ingin ditampilkan oleh parpol akan
dianggap kotor oleh masyarakat. Dari sinilah pentingnya public relataons sangat
dibutuhkan oleh parpol, apalagi parpol yang baru muncul.

Partai politik, citra dan aktivitas kehumasan saling berhubungan erat,
karena dalam proses pembentukan bahkan menjaga citra sebuah partai politik
merupakan tugas Humas dan tidak lepas dari aktivitas yang dilakukan oleh Humas
Partai politik.

Partai Gerindra getol menyuarakan kemandirian bangsa melalui iklan di
media massa. Bagaimana tingkat awareness masyarakat terhadap partai ini?

Gambar petani yang ladangnya kekeringan, rakyat yang sedang antre minyak, dan



sulitnya kehidupan di daerah kumuh perkotaan tampak di layar televisi. Lalu
terdengar suara pria yang berujar lantang, “Saya Probowo Subianto,” diiringi
penampilan sang pria dalam sejumlah aktivitas. Dan, setiap kali selesai mengajak
masyarakat untuk berjuang bersama keluar dari kesulitan, berkumandanglah suara
perempuan: “Gerindra!” Begitulah sekilas ilustrasi iklan Partai Gerindra yang
cukup fenomenal. Tidak bisa dimungkiri, belakangan ini Gerindra adalah debutan
baru yang sering dibicarakan dalam kancah politik di Indonesia. Ini tak lepas dari
gencarnya iklan televisi yang mereka tayangkan.

Bukan hanya itu, materi iklan yang mereka sajikan pun mampu menarik
perhatian audiens. Isi dari iklan mereka memang tampak berbeda dengan pakem
iklan yang biasanya ditampilkan oleh partai-partai politik selama ini. Kalau
parpol lain cenderung menyerang kebijakan pemerintah atau mengungkap
kekurangan-kekurangan penguasa, Gerindra justru tidak menyinggung itu sama
sekali. Parpol yang mengusung Probowo Subianto Djojohadikusumo sebagai
calon presiden ini justru mengajak orang untuk melakukan sebuah perubahan.
“Iklan Gerindra ini termasuk membawa warna baru dalam komunikasi politik kita.
Tidak menghujat atau menyerang, namun menampilkan sebuah harapan dan
perubahan dengan mengajak untuk mengubah perilaku yang mungkin tidak
popular tapi besar pengaruhnya pada perekonomian, yakni mengkonsumsi buatan
dalam negeri,” komentar Silih Agung Wasesa, pengamat kehumasan dari Asia
PR. Hal ini juga menunjukkan bahwa iklan konvensional melalui spanduk dan

baliho mulai dipertanyakan efektivitasnya.



Menurut survei yang dikeluarkan oleh Lembaga Survei Indonesia, partai-
partai yang masih menggunakan komunikasi konvensional menunjukkan
penurunan dukungan. Sedangkan yang sering beriklan justru menunjukkan
kenaikan popularitas dan bahkan dukungan. Dalam survei, Partai Gerindra pada
Juni 2008 baru mendapat dukungan 1%, namun pada bulan November angkanya
sudah meningkat menjadi 3%. Perolehan dalam survei tersebut menjadi bukti
bahwa kampanye di televisi mampu menarik pémilih yang bukan partisan.
Kemudian, berpotensi pula menggiring attention kelompok swing voter pada
partai yang beriklan tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti proses pembentukan
citra positif Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra) melalui media massa.
Karena partai Gerindra adalah salah satu partai poltik yang turut dalam pesta
demokrasi pada tahun 2009 ini dan dapat menjadi salah satu partai yang langsung
melejit menduduki sepuluh besar perolehan suara dalam pemilihan Legislatif
(pileg) pada tanggal 9 April lalu.hal ini merupkan fenomena baru bagi sebuah
partai yang baru lahir.

Meskipun partai ini terbilang baru tetapi dapat menyedot perhatian banyak
orang karena citra positif yang selama ini ditampilkan kepada publik, baik lewat
media maupun secara langsung dilapangan, ternyata semua ini tidak terlepas dari

peran dan aktivitas humas yang dilakukan oleh partai itu sendiri.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
membuat rumusan masalah penelitian : Apa Aktivitas Hubungan Masyarakat
(Humas) DPD Partai Gerindra Kota Surabaya dalam proses pembentukan citra

positif melalui media massa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis uraikan di atas maka tujuan
penelitian ini bermaksud untuk :
1. Ingin mengetahui dan memahami bagaimana Aktivitas Humas Dewan
Perwakilan Daerah (DPD) Partai Gerindra Kota Surabaya dalam proses

pembentukan citra positif melalui media massa.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis/ Akaderis.

Secara teorits/akademis, peneliti berharap hasil penelitian ini bisa
memberikan masukan bagi jurusan IImu Komunikasi dan menjadi rujukan atau
referensi bagi pengembangan jurusan Ilmu Komunikasi khususnya konsentrasi
public relations.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan bahan

evaluasi bagi pimpinan, pengurus dan anggota organisasi dan memanfaatkan

media massa dalam membentuk citra positif pada masyarakat.
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E. Definisi Konsep
1. Aktivitas Kehumasan Partai politik

Aktivitas kehumasan adalah suatu kegiatan atau cara menciptakan
hubungan yang harmonis antara pihak organisasi dengan khalayak atau
sasaran, dengan tujuan mempengaruhi dan menciptakan komunikasi dua arah
yang favourable. Indikatornya adalah bagaimana pihak yang melakukan
aktivitas kehumasan diasumsikan yang pertama adalah sebagai penghubung
antara organisasi dan publiknya, yang didalamnya mencakup pembentukan
citra. Kedua, menyediakan dan memberikan informasi tentang kegiatan yang
dilakukan organisasi secara detail yang tujuannya untuk menciptakan
pengetahuan dan pemahaman publik tehadap organisasi. Ketiga, meneliti dan
menafsirkan pendapat secara umum yang berkenaan dengan segala kegiatan
dan kepentingan organisasi.”

Partai politik adalah organisasi aktivis-aktivis politik berusaha untuk
menguasai kekuasaan pemerintah serta merebut dukungan rakyat atas dasar
persaingan dengan suatu golongan atau golongan-golongan lain yang
mempunyai pandangan yang berbeda.?

Salah satu tugas berat parpol adalah bagaimana caranya bisa diterima oleh
masyarakat. Hal ini menjadi krusial karena menjadi langkah awal bagaimana
menanamkan citra partai kepada masyarakat. Menumbuhkan, mengelola citra

partai tidak mudah untuk dilakukan karena kestabilan dunia politik itu tidak

7 Abdurrachman, Dasar-dasar public relations (Bandung: PT Citra Aditiya Bhakti,
2001), hal. 27.
8 Mirriam Budiarjo, Dasar-dasar ilmu politik, (Jakarta: Gramedia, 1998), hal. 162.
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dapat diduga-duga. Permainan poltik yang melekat pada masyarakat selama
ini adalah kotor, jadi meskipun sebaik apapun citra yang ingin ditampilkan
oleh parpol akan dianggap kotor oleh masyarakat. Dari sinilah pentingnya
Public Relations sangat dibutuhkan oleh parpol, apalagi parpol yang baru
muncul.

Partai politik, cirta dan aktivitas kehumasan saling berhubungan erat,
karena dalam proseé pembentukan bahkan menjaga citra sebuah partai politik
merupakan tugas Humas dan tidak lepas dari aktivitas kehumasan yang
dilakukan oleh Partai politik.

2. Proses Pembentukan Citra Positif

Citra positif adalah sejumlah keyakinan-keyakinan, gambaran-gambaran,
kesan-kesan yang dipunyai seseorang terhadap suatu objek. Citra adalah suatu
yang abstrak atau intanglible, akan tetapi wujudnya dapat dirasakan dari hasil
penilaian, pengertian dari khalayak terhadap suatu organisasi.’

Citra adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan pengetahuan dan
pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan. Untuk mengetahui citra
seseorang terhadap suatu obyek dapat diketahui dari sikapnya terhadap obyek
tersebut. Solomon, dalam Rakhmat, menyatakan semua sikap bersumber pada
organisasi kognitif pada informasi dan pengetahuan yang kita miliki. Tidak
akan ada teori sikap atau aksi sosial yang didasarkan pada penyelidikan
tentang dasar-dasar kognitif. Efek kogitif dari komunikasi sangat

menpengaruhi proses pembentukan citra seseorang. Citra terbentuk

? Rosady Ruslan, Praktik dan sosialisasi publc relations, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2003), hal. 50.
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berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima seseorang.
Komunikasi tidak secara langsung menimbulkan perilaku tertentu, tetapi
cenderung mempengaruhi cara kita mengorganisasikan citra kita tentang

lingkungan. 10

3. Media Massa

Media massa merupakan “kependekan” dari media komunikasi massa.
Media massa lahir untuk menjembatani komunikasi antar massa. Massa adalah
masyarakat luas yang heterogen, tetapi saling bergantung satu sama lain.
Ketergantungan antar massa menjadi penyebab lahirnya media yang mampu
menyalurkan hasrat, gagasan, dan kepentingan masing-masing agar diketahui
dan dipahami oleh yang lain.""

Media (pers) adalah media atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikna pesan kepada khalayak atau komunikan.

Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua katagori, yakni
media massa cetak dan elektronik. Media cetak yang dapat memenuhi kriteria
sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media
elektronik yang memenuhi kriteria media massa adalah radio siaran, televisi,

film, media on-line (internet)."?

10 Soleh Soemerat, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya),
hal. 114.

1" Sam Abede Pareo, Media Massa Antara Realitas dan Mimpi, (Surabaya: Papyrus,
2005), hal. 7.

12 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2007), hal. 103.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam pembahasan lainnya, peneliti

dalam menyusun skripsi ini membagi menjadi beberapa bab yang terdir dari :

BABI:

BAB II:

BAB III:

BABIV:

BAB V:

Pada bab pertama ini menjelaskan tentang pendahuluan yang memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, difinisi konsep, dan sistematika pembahasan.

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka teoretik yang
meliputi pembahasan kajian pustaka kajian teori yang ada kaitannya
dengan penelitian dan hasil penelitian dahulu yang relevan.

Pada bab ini merupakan penjelasan mengenai metode penelitian yang
terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis
dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data.

Pada bab ini akan menjelaskan penyajian dan analisis data yang terdiri
dari setting penelitian, penyajian data, analissi data, dan.pembahasan.
Penutup merupakan bagian yang dibahas dalam bab ini yang juga

memuat kesimpulan dan beserta saran.



BAB 11

KERANGKA TEORETIK

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Definisi Hubungan Masyarakat (HUMAS)

Pada dasarnya, Humas (hubungan masyarakat) merupakan bidang fungsi
tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik itu organisasi yang bersifat
komersial (perusahaan) maupun organisasi yang nonkomersial. Mulai dari
yayasan, perguruan tinggi, dinas militer, sampai dengan lembaga-lembaga
pemerintah, bahkan pesantren dan usaha bersama seperti Gerakan Nasional Orang
Tua Asuh (GN-OTA) pun memerlukan humas. Kebutuhan akan kehadirannya
tidak bisa dicegah, terlepas dari kita menyukainya atau tidak, karena humas
merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi
secara positif. Arti penting humas sebagai sumber informasi terpercaya kian terasa
pada era globalisasi dan “banjir informasi” seperti saat ini.

Humas merupakan terjemahan bebas dari istilah public relations atau PR-
kedua istilah ini akan dipakai secara bergantian-itu terdiri dari semua bentuk
komunikasi terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja
yang bekepentingan dengannya.

Menurut definisi kamus terbitan nstitute of Public Relations (IPR), yakni
sebuah lembaga humas terkemuka di Inggris dan Eropa. Terbitan bulan November

1987, “Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana

14
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dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan
saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”."

Public Relations adalah suatu bentuk komuniksi yang berlaku untuk
semua jenis organisasi, baik itu yang bersifat komersil mapun non-komersil,
disektor publik (pmerintah) maupun privat (pihak swasta)."*

Cultip & Center “Public relations is the planned effort to influence

opinion and action though socially responsible performance based on

mutually statis factory two way communication”.

Public Relations adalah suatu usaha yang terencana untuk mempengaruhi
pendapat dan kegiatan melalui pelaksanaan yang bertanggung jawab dalam
masyarakat berdasarkan komunikasi dua arah yang saling memuaskan. '®
2. Tujuan dan Ruang Lingkup Hubungan Masyarakat

Humas pada hakekatnya adalah aktivitas, maka sebenarnya tujuan Humas
dapat dianalogikan dengan tujuan komunikasi, yakni adanya penguatan dan
perubahan kognisi, afeksi dab perilaku komunikannya. Bila kita bawa dalam
tujuan humas, maka tujuan humas adalaﬁ terjaga dan terbentuknya kognisi, afeksi,
dan perilaku positif publik terhadap organisasi/lembaga.'®

Berbicara fungsi berarti berbicara masalah kegunaan Humas dalam

mencapai tujuan organisasi/lembaga. Beberapa buku tentang public relations

13 M. Linggrar Anggoro, Teori & Profesi Kehumasan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.
1-2.

14 Frank jefkins, Public Relations, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), hal. 2.

15 Soenarko Setyodarmodjo, Public Relations : Pengertian Fungsi Dan Peranannya,
(Surabaya: Papyrus, 2003), hal. 16.

16 Frida Kusumastuti, Dasar-Dasar Humas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hal. 20.
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memberi batasan tentang fungsi ini tentang bermacam istilah. Misalnya disebut
berfungsi punitif, prefentif, kuratif, dan sebagainya.'’

Ilmu menejemen menurut Ralph Currier dan Allan C. Filley dalam
bukunya Principles of Manegement dikatakan bahwa istilah fungsi tersebut
menunjukkan suatu tahap pekerjaan yang jelas dan dapat dibedakan, bahkan
terpisah dari tahapan dengan pekerjaan lain. Oleh karena itu, public relations
dikatakan berfungsi dalam suatu organisasi atau lembaga apabila public relations
tersebut telah menunjukkan suatu kegiatan yang jelas dan dapat dibedakan dari
kegiatan lainnya.

Dalam konsepnya, fungsi public relations officer ketika menjalankan tugas
dan oprasionalnya, baik sebagai komunikator dan mediator, maupun organisator,
menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendi, M.A. dalam bukunya, Hubungan
Masyarakat Suatu Komunikologis (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1992)
adalah sebagai berikut.

a. Menunjang kegiatan menéjemen dalam mencapai tujuan organisasi.

b. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan public internal dan
public eksternal.

c. Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari
organisasi kepadaa publiknya dan menyalurkan opini public kepada
organisasi.

d. Melayani public dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan

umum

17 Ibid. hal. 22.



17

e. Operasionalisasi dan organisasi public relations adalah bagaimana membina
hubungan harmonis antara organisasi dengan publiknya, untuk mencegah
terjadinya rintangan psikologis, baik yang ditimbulkan dari pihak
organisasi maupun dari pihak publiknya.'®
Dalam kenyataan sehari-hari istilah Humas sering dikacaukan dengan
istilah “periklanan”, “pemasaran”, “penjualan”, dan bahkan “propaganda”.
Meskipun diantara istilah-istilah ini terdapat hubungan yang erat (sebagai
aspeknya memenag tumpang-tindih), namun Humas merupakan suatu entitas
tersendiri yang memiliki definisi berbeda.'’

Bidang-bidang cakupan atau ruang lingkup kegiatan public relations
(Humas) adalah :

a. Hubungan dengan pelanggan (Customer Relations)

b. Hubungan dengan masyarakat/penduduk (Community Relations).

¢. Hubungan dengan Pers/Media Massa (Pers Relations).

d. Hubungan dengan Instansi-instansi Pemerintah (Government Relations).

e. Hubungan dengan Karyawan/Pegawai (Employee Relations).

f. Hubungan dengan berbagai pihak terkait (Stakeholder Relations).®®

18 Rosady Ruslan, Kamparye Public Relations, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), hal. 9-10.

19 M. Linggrar Anggoro, Teori & Profesi Kehumasan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.
3.

20 May Rudy, Komunikasi & Hubungan Masyarakat Internasional, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2005), hal. 86-88.
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3. Peran dan Strategi Hubungan Masyarakat Bagi organisasi
a. Peran Humas Bagi Organisasi

Strategi sebuah organisasi (yang membedakan lingkup arah dan tujuan jangka
panjang) ditentukan setelah melakukan analisis dan pengambilan keputusan. Pada
umumnya orang, baik dalam lingkungan atau di lauar lingngkungan organisasi,
akan memberikan kontribl‘lsi pada prosesn tersebut. Setelah mengembangkan
sebuah  strategi selanjutnya mengkomunikasikannya sehingga  dapat
diimplementasikan dan mendapat dukungan. PR memiliki peran penting dalam
proses tersebut, baik dalam membantu membangaun strategi itu sendiri atau dalam
mengkomunikasikannya.”
b. Strategi Humas Bagi Organisasi

Istilah strategi menejemen sering pula disebut rencana strategis atau rencana
jangka panjang perusahaan. Suatu rencana strategis perusahaan menetapkan garis-
garis besar tindakan strategis yang akan diambil dalam kurun waktu tertentu
kedepan.” |

Untuk memberi kontribusi kepada rencana kerja jangka panjang itu, parktisi
Public Relations dapat melakukan langkah-langkah :

1. Menyampaikan fakta dan opini, baik yang beredar di dalam maupun di luar

perusahaan. Bahan-bahan itu dapat diperoleh dari klipping media massa

dalam kurun waktu tertentu, dengan melakukan penalitian terhadap naskah-

naskah pidato pimpinan, bahan yang dipublikasikan perusahaan, serta

21 Suryadi, Mengelola Public Relations Organisasi, (Jakarta: Edsa Mahkota, 2007), hal.
84.

22 Soleh Soemerat, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
hal. 90.
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melakukan wawancara tertentu dengan pihak-pihak yang berkepentingan atau
dianggap penting.

2. Menelusuri dokumen resmi perusahaan dan mempelajari perubahan yang
terjadi secara historis. Perubahan umumnya disertai dengan perubahan sikap
perusahaan terhadap publiknya atau sebaliknya.

3. Melakukan analisis SWOT (Strenghts/kekuatan, Weaknesses/kelemahan,
Opportunities/peluanag, dan Threats/ ancaman). Meski tidak perlu
menganalisis hal-hal yang berada di luar jangkauannya, seorang praktisi PR
perlu melakukan analisis yang berbobot mengenai persepsi dari luar dan
dalakm perusahaan, atas SWOT yang dimilikinya. Misalnya menyangkut
masa depan industri yang ditekuninya, citra yang dimiliki perusahaan, kultur

yang dimiliki serta potensi lain yang dimiliki perusahaan.?®

4. Aktivitas Kehumasan Sebagai Usaha Membangun Citra Positif

Praktisi Humas senantiasa dihadapkan pada tantangan dan harus

menangani berbagai macam fakta yang sebenarnya, terlepas apakah fakta itu

hitam, putih, atau abu-abu. Perkembangan komunikasi tidak memungkinkan lagi

bagi suatu organisasi untuk menutup-nutupi suatu fakta. Oleh karena itu para

personelnya kini liebih jauh dituntut untuk mampu menjadikan orang-oarang lain

memahami suatu pesan, demi menjaga reputasi atau citra lembaga perusahaan

yang diwakilinya.?*

Citra positif adalah sejumlah keyakinan-keyakinan, gambaran-gambaran,

kesan-kesan yang dipunyai seseorang terhadap suatu objek. Citra adalah suatu

2 ]bid. hal. 91.
24 Linggrar Anggoro, Teori & Profesi Kehumasan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 59.



yang abstrak atau intanglible, akan tetapi wujudnya dapat dirasakan dari hasil
penilaian, pengertian dari khalayak terhadap suatu organisasi.”

Aktivitas kehumasan menitik beratkan dan memperhatikan bagaimana
organisasi berhubungan dengan masyarakat. Dalam kegiatan kehumasan terdapat
suatu usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara suatu badan
dengan publiknya, usaha untuk memberikan atau menanamkan kesan yang
menyenangkan, sehingga menimbulkan opini publik yang menguntungkan bagi-
kelangsungan hidup badan atau organisasi itu.?®

Menurut Jefkins, ada beberapa jenis citra yang dikenal di dunia Public
Relations, yaitu :

1. Citra Bayangan (mirror image)
Adalah citra yang dianut oleh orang dalam mengenai pandangan luar terhadap
organisasinya. Hal ini terjadi Karena kurangnya informasi dari dalam
organisasinya sehiingga menimbulkan penialaian sendiri terhadap organisasi.

2. Citra yang Berlaku (curret image)
Citra ini merupakan kebalikan dari citra bayangan, citra yang berlaku adalah
suatu pandangan yang melekat pada pihak luar mengenai suatu organisasi. Citra
ini bisa menimbulkan kesalahan karena kurangnya informasi yang diterima oleh
pihak luar. Citra ini harus menjadi poin utama bagi petugas Humas atau
organisasi, transparansi sebuah organisasi akan menentukan baik buruknya

sebuah citra pada khalayak.

25 Rosady Ruslan, Praktik dan Sosialisasi Publc Relations, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2003), hal. 50.

* Oemi Abdurrachman, Dasar-dasar public Relations, (Bandung: PT Citra Aditiya
Bhakti, 2001), hal. 27.
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3. Citra yang Diharapkan (wish image)
Citra yang diharapkan (wish image) adalah yang diinginkan oleh pihak
menejemen. Citra harapan ini bisa dirumuskan dan diperjuangkan untuk
menyambut sesuatu yang relatif baru, yakni khalayak belum memiliki informasi
yang memadai.
4. Citra Perusahaan (corporate image)
Citra jenis ini adalah sebuah citra dari suatu organisasi yang komprehensif, jadi
bukan hanya atas produk dan pelayanan, akan tetapi dapat meliputi sejarah
keberhasilan perusahaan, kualitas produk, hubungan industri yang baik dan
sebagainya.
5. Citra Majemuk (multiple image)
Sebuah perusahaan terdiri dari berbagai unit dan karyawan yang berbeda latar
belakangnya. Dalam melakukan aktivitas kesehariannya, tanpa sadar mereka
membentuk citra yang belum tentu sama yang diinginkan oleh perusahaaan.
Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka vareasi citra harus
ditekan seminimal mungkin misalnya dengan pengadaan seragam, simbol-
simbol tertentu dan sebagainya.”’
5. Citra Perusahaan/Organisasi Dan Strategi Pengembangannya
a. Citra Perusahaan/Organisasi
Citra perusahaan merupakan citra suatu organisasi secara keseluruhan, jadi
bukan atas citra produk dan pelayanannya saja. Citra perusahaan ini terbentuk

atas banyak faktor. Hal-hal positif yang dapat meningkatkan citra suatu

7 Frank jefkins, Public Relations, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), hal. 20.
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perusahaan antara lain adalah sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang
gemilang, keberhasilan-keberhasilan dibidang keuangan yang pemnah
diraihnya, sukses ekspor, hubungan industri yang baik, reputasi sebagai
pencipta lapangan kerja dalam jumlah yang besar, kesediaan turut memikul
tanggung jawab sosial, kometmen mengadakan riset, dan lain sebagainya.
Suatu citra perusahaan yang positif jelas menunjang usaha humas keuangan.
Sebagai contoh, suatu badan usaha yang memiliki citra perusahaan yang
positif pasti lebih mudah menjual saham-sahamnya.

Saat ini di Indonesia makin banyak bermunculan iklan yang tidak
menawarkan produk, tetapi malah nada imbauan, ucapan selamat, pembelaan
atau menunjukkan sikap peduli terhadap peroblem yang diahadapi masyarakat.
Iklan yang dikemas dengan unsur edukasi dan berupaya menarik simpati
publik. Seringkali iklan ini di keluarkan oleh perusahaan untuk menanamkan
suatu ide atau kesan tertentu, sehingga iklan seperti itu dinamakan iklan
korporat. Tetapi mengingat tujuan untuk membangun dan memantapkan citra
pengiklan, kemudian dinamakan iklan citra (image advertising).

Fungsi iklan senacam itu bukanlah untuk mengenalkan produk, apalagi
membujuk orang untuk membeli. Tetapi arahnya lebih banyak sebagai alat
kehumasan untuk memantapkan citra perusahaan, menjadi landasan yang
kukuh untuk memperkuat iklan-iklan produk yang ditawarkan perusahaan dan
yang terpenting membentuk opini dikalangan tertentu. Misalnya, investor

pialan saham, pejabat pemerintah, mitra usaha, eksekutif dan para profesional.
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Pelaku Humas tidak selalu bisa mendorong munculna berita di media
untuk mengantisipasi dan menanggapi berbagai isu yang muncul. Suatu waktu
perlu merancang pesan yang bisa terkendalai dari isi, waktu dan frekuensi
pemutaran atau penayangannya di media. Tidak lain caranya melalui iklan
korporat. Jawaban klise yang berbunyi “saya tidak tertarik bila kegiatan itu
tidak menguntungkan perusahaan itu secara langsung” dari para profesional
atau konsultan Publik Relations saat merekomendasikan kegiatan yang
bersifat layanan masyarakat jelas tidak sesuai. Sayangnya sikap senacam itu
sangat menonjol pada banyak perusahaan lokal maupun asing. Sikap yang
sekaligus menunjukkan salah pengertian sangat mendasar tentang arti humas
dan pentingnya menjadi warga negara yang baik.

Citra dan reputasi yang baik dapat dibeli, tapi didapat. Sementara iklan
sosial semakin sensitif dan transparansi bisnis menjadi norma yang semakin
berlaku secara umum maka menjadi warga negara yang baik semakin terasa
penting untuk sukses usaha yang berkelanjutan. Jenjang ekonomi antar warga
yang mampu dan tidak mampu merupakan salah satu sensitif yang sangat
berpengaruh di Indonesia saat ini. Pertumbuhan ekonomi telah terjaga dengan
baik dan perusahaan-perusahaan semakin memiliki keleluasaan untuk tumbuh
dengan kecepatan yang mengagumkan. Yang tidak boleh dilupakan adalah
perusahaan tidak tumbuh dengan sendirinya, dibutuhkan dukungan dari

masyarakat.?®

28 Linggara Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001).
hal. 62-67.
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6. Faktor Yang Menentukan Citra Perusahaan/Organisasi

Tujuan sentral Publik Relations adalah mengacu kepada tujuan pokok
organisasi atau perusahaan, karena Publik Relations dibentuk guna menunjang
aktivitas menejemen dan oprasional perusahaan. Keberadaan Publik Relations
yang profesional tersebut berfungsi sebaga management communicatioans.
Tentunya setiap sitem menejemen dan organisasi atau perusahaan yang satu
dengan yang lainnya akan saling berbeda, mungkin perbedaan dalam bentuk
menghasilkan produk dan pelayanan jasa tertentu, sittm menejemen pemasaran,
keuangan, struktur organisasi, sumber daya manusia dan sebagainya.

Dari sisi persaingan dunia bisnis, corporate image dapat membantu untuk
mengukuhkan jati diri, misalnya penampilan suatu logo perusahaan yang akan
membedakan dengan perusahan lainnya. Hal ini terungkap adanya nilai pride
yang ditampilkan suatu logo, “this logo is better than that logo”, kini bukan lagi
menonjolkan “this product is better than that product”. Artinya trend selera
masyarakat atau share of mind and pridernya lebih mendalam kea rah corporate
image (citra perusahaan) dari pruduk dan jasa yang dihasilkan tersebut bias
berganti-ganti model dan system, namun logo dan citra perusahaan tetap konstan.

Membentuk kinerja logo dan cara perusahaan yang positif dimata
masyarakat, yakni bagaimana menciptakan suasana, konsdisi tanggapan dan
identitas persusahaan yang pada akhirnya menjadi penentu untuk menunjang
keberhasilan penjualan suatu produk dan jasa. Tujuan adalah untuk membangan
pride suatu citra logo perusahaan melalui publikasi dan promosi yang tidak

murah, publikasi dan promosi untuk membentuk citra logo perusahaan yang lebih



beragam, kalau ditampilkan dengan iklan display full colour yang “wah”
diberbagai media cetak dan ditayangkan di televisi secara besar-besaran. Cara
promosi ini adalah untuk perusahaan memiliki aset di atas US$ 150 juta atau yang
beromset di atas 12 milyar pertahun, karena produk dan jasa yangt dihasilkan
beragam dan tidak hanya satu jenis usaha.

Imbalan seperti “citra” dan “kepercayaaan” yang akan diperoleh itu, baru
bisa dinikmati dimasa-masa yang akan datang, yang berwujud atau berbentuk;
dengan naik atau meningkatnya corporate image dimata masyarakat, misalnya
akan dampak halla effek yang sama (citra baik) memayungi produk atau jasa di
bawahnya.

Jadi, citra perusahaan yang baik akan menghasilkan dampak positif yang
berkesinambungan bagi seluruh produk dan jasa yang dihasilkannya kemudian.
Sebuah citra bagi suatu perusahaan atau organisasi yang sesungguhnya adalah
“titipan” dari masyarakat, dan titipan inilah yang akan “direbut” oleh seorang
parktisi publik relations. Artinya, disini upaya meraih kepercayaan, yaitu melalui
“bagaimana pelayanan™ yang telah mereka berikan. Sebaliknya, bagi masyarakat
terlihat pada ”manfaat apa” yang telah mercka terima, setelah titipan kepecayaan
tersebut diberikannya (take and give).29
7. Strategi Pengembangan Citra Perusahaan/Organisasi

Kiat untuk mencapai keberhasilan tugas dan fungsi Public Relations secara

garis besar ada beberapa bahan acuan secara umum, yaitu adalah pengolahan data

ZRosady Ruslan, Praktik dan Solusi Publik Relations Dalam Situasi Krisis Pemulihan
Citra, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1995). hal. 47-50.



(fact finding), perencanaan (pplanning), pelaksanaan (implementation), dan
penilaian (evaluation) untuik dapat membentuk persepsi atau opini masyarakat.

Penggiatan tujuan dan target dari rangkaina perencanaan dalam metode
circle pr-progamming dan communications yang akan dicapai tersebut, bisa
berupa “citra” atau “kepercayaan” dari public sasaran atau masyarakat umum.
Tujuan dan sasaran pokok tersebut realistik, bukan khayalan serta dapat diukur,
baik secar kualitas maupun kuantitas, manfaat bagi semua orang atau individu,
dalam jangka waktu berapa lama akan dicapai dan berapa lama bisa berlaku.
Tujuan dan sasaran tersebut dapat mengikat, baik untuk kepentingan internal
public maupun eksternal public sebaga feed back.

Metode rangkaian tahapan dan komunikasi satu cricle PR-Programming &
Communication, melalui beberapa rangkaina delapan langkah sukses perencanaan
untuk mencapai tujuan dan sasaran pokok perusahaan tersebut yang disusun
secara sistematis dan logis, terdapat unsur-unsur fleksibilitas dan dinamika, baik
dalam keadaan perusahaan normal, untuk menghadapi berbagai tantangan situasi
dan kondisi suatu perencanaan, mulai dari promosi, meluncurkan suatu pruduk
barang atau jasa. Circle PR-Pogramming & Communication dapat dipergunakan
untuk suatu “solusi” atau pemecahan (problem solving) menghadipi persoalan
terjadinya pada setiap perusahaan atau organisasi.

Metode-metode penyusunan perencanaan dan penggiatan melalui proses
komunikasi hingga pemecahan tentang masalah, baik organisasi maupun personel,
sebelumnya sudah dikenal denga perencanaan organisasi dalan fungsi ilmu

menejemen, formula 4-P, seperti dilakukan oleh Koonz dan Terry. Formula ini



terdiri dari perencanaan, pengaturan, pelaksanaan, dan pengawasan.(POAC-
planning, organizing, actuating, controling). Seperti juga metode penyampaian
message dalam tugas dan fungsi Public Relations, yang ditampilkan dalam buku
”A Public Relations Primer Thinking & Writing ini Contex” oleh Paula Marantz
Cohen mengemukakan suatu pencapaian target audiences. (khalayak sasaran)
yang berkaitan erat dengan tugas dan fungsi Public Relations untuk penyampaian
suatu pesan, kemudian diteruskan dan diterima oleh Public internal atau Public
eksternal >
8. Partai Politik, Defenisi, Fungsi, dan Sistem partai
a. Defenisi Partai Politik
Unsur penting demokrasi yang perlu mendapat perhatian dalam
pembangunan demokrasi adalah pemilihan umum dan partai politik. Partai
plitik memiliki. Peran yang sangat strategis terhadap proses demokratisasi.
Selain sebagai struktur kelembagan politik yang anggotanya bertujuan
mendapat kekuasaan dan kedudukan politik, partai politk adalah sebagﬁ
wadah bagi penampungan aspirasi rakyat.’!
Partai politik adalah organisasi aktivis-aktivis politik berusaha untuk
menguasai kekuasaan pemerintah serta merebut dukungan rakyat atas dasar
persaingan dengan suatu golongan atau golongan-golongan lain yang

mempunyai pandangan yang berbeda. 2

30 Ibid. h. 56

3! Ubaedillah, Pendidikan Kewarganegaraan: Demokrasi Hak Asasi Manusia Dan
Masyarakat Madani, (Jakarta: ICCE UIN Syarif Hidayatullah, 2008), hal. 53.

32 Mirriam Budiarjo, Dasar-dasar ilmu politik, (Jakarta: Gramedia, 1998), hal. 162.



b. Fungsi Partai Politik

Seperti halnya organisasi lain yang beroprasi dalam tataran “public
sphere” partai politik perlu melihat kembali peran dan tugas yang diembannya.
Seperti telah diungkapkan di bagian terdahulu, aktivitas politik perlu dibingkai
dalam suatu lembaga formal yang memungkinkan aspirasi politik suatu
kelompok diperjuangkan dalam suatu system formal. Jadi, mutlak terdapat
kebutuhan untuk mensistematisasi kepentingan dan aspirasi poltik.

Secara garis besar, peran dan fungsi partai plitik dapat dibedakan menjadi
dua. Pertama, peran dan tugas internal organisasi. Dalam hal ini organisasi
partai politikk memainkan peran penting dalam pembinaan, edukasi,
pembekalan, kaderisasi, dan kelanggengan ideology politik yang menjadi latar
belakang pendirian partai politik. Kedua, partai politik juga mengemban tugas
yang lebih bersifat eksternal organisasi. Di sini peran dan fungsi organisasi
partai politik terkait dengan masyarkat luas, bangsa dan Negara. Kehadiran
partai poltik juga memiliki tanggunag jawab konstitusional, moral, 'dan etika
untuk membawa kondisi dan situasi masyarakat menjadi lebih baik.*?

c. Sistem-Sistem Partai

Terkait dengan partai politik adalah sistem kepartaian yang berbeda-beda
pada tiap Negara : ada sistem satu partai (one party sistem), sistem dwi partai
(two party system), dan banyak partai (Multy party system).

1. Sistem Satu Partai

3 Firmanzah, Mengelola Partai Politik, (Jakarta: Yayasan Obor, 2008), hal. 69-70.
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Sistem ini sama seperti tak ada partai politik, karena hanya ada satu partai
untuk menyalurkan aspirasi rakyat. Dalam sistem ini sistem ini aspirasi rakyat
kurang berkembanag, segalanya ditentukan oleh partai tanpa adanya partai
lain, baik sebagai saingan maupun sebagai mitra. Partai tunggal tersebut
adalah partai yang mengendalikan pemerintahan (the ruling party).

2. Sistem Dwipartai

Sistem ini adalah sistem dua partai sebagai wadah penyalur aspirasi rakyat
seperti di AS, ada Partai Republik dan Partai Demokrat. Adakalanya, sistem
kepartaian di Inggris dan Australia digolonhgkan sebagai sistem dwipartai,
walaupun sebenarnya terdapat lebih dari dua partai, partai-partai lainnya bisa
ikut dalam struktur pemerintahan jika berkoalisi dengan partai besar, yaitu
salah satu dari dua partai yang berpengaruh dan banyak pendukungnya.

3. Sistem Banyak (Multi) Partai

Sistem ini terdiri dari lebih dua partai. Negara yang menganut sistem
multipartai antara lain Jerman, Perancis, Jepang, Malaysia dan Indonesia.
Dalam sitem multipartai, jika tidak ada partai yang meraih suara mayoritas,
maka dibentuk pemerintahan koalisi yang terdiri dari banyak partai politik.*

9. Public Relation/Humas dan Media Massa

Sehubungan dengan model praktik Public Relations yang telah dijelaskan
oleh Grunic, maka secorang praktisi public relations harus mampu membina
hubungan yang baik dengan media massa. Hal ini karena kekuatan besar yang

dimiliki oleh media untuk mempengaruhi khalayak. Namun tujuan dari hubungan

34 Ubaedillah, Pendidikan Kewarganegaraan: Demokrasi Hak Asasi Manusia Dan
Masyarakat Madani, (Jakarta: ICCE UIN Syarif Hidayatullah, 2008), hal. 53.



ini bukan hanya untuk memberikan informasi semata, akan tetapi untuk
menciptakan citra yang positif untuk lembaga yang bersangkutan. Semakin baik
hubungan lembaga dengan pers, maka akan semakin baik pula citra lembaga.

Rusadi Ruslan memberikan definisi bahwa Pers relations adalah suatu
kegiatan Kkhusus dari pihak public relations untuk melakukan komunikasi
penyampaian pesan, atau informasi tertentu mengenai aktivitas yang bersifat
kelembagaan, perusahaan/institusi, produk dan kegiatan bersifat individual
lainnya yang perlu dipublikasikan melalui kerjasama dengan pers atau media
massa untuk menciptakan publisitas dan citra positif.*®

Karena media massa mempunyai peran yang sangat penting bagi Public
Relations, maka menjadi sebuah keniscayaan bagi seoarang praktisi Public
Realations untuk menjalin hubungan yang baik dengan medi massa. Pers, adalah
lembaga ynag mampu membangun dan merusak citra sebuah organisasi. Maka
dari Jefkins memberikan beberapa prinsip umum untuk menciptakan dan
membina hubungan dengan pers (media massa), yaitu. Pertama, memahami dan
melayani media (by serving the media). Seorang praktisi public relations
dikatakan berhasil apabila mampu menciptakan hubungan yang baik dengan
media massa. Hubungan yang terjalin tersebut adalah proses simbiosis
mutualisme, dimana satu dengan yang lain salaing membutuhkan dan membantu.

Kedua, membangun reputasi sebagai orang yang dapat dipercaya (by
estabilishing a reputations for reability). Praktisi public relations harus senantiasa

siap menyediakan materi-materi yang akurat dimana dan kapan saja informasi

% Ruslan, Rosady, Praktik dan Sosialisasi Pubic Relations, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2003), hal. 162.
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tersebut dibutuhkan. Sistem seperti ini bukan hanya untuk mendekatkan hubungan
dengan wartawan, namun juga untuk membangun reputasi yang baik.

Kettiga, menyiapkan salinan yang baik (by supplying good copy). Salinan
yang ada ini bukan hanya salinan dalam bentuk cetak namun juga dalam bentuk
elektronik (video, kaset). Penguasaan akan teknologi menjadi sebuah keniscayaan
bagi seorang praktissi public relations, sehingga dia tidak gaptek (gagap
teknologi).

Kekempat, bekerjasama dalam menyediakan materi (by coorperations in
providing material). Praktisi public relations senantiasa bekerjasama dengan
wartawan dalam menjalankan tugasnya. Sebagai contoh adalah ketika ada
wawancara atau temu pers dengan tokoh-tokh tertentu.

Kelima, menyediakan fasilitas vrefikasi (by providing verifications
facilities). Jika pers atau media massa sanksi dengan informasi yang diberikan,
maka sebagai praktisi public relations, kita harus memberikan kesempatan kepada
pers untuk melakukan vrefikasi. Hal ini dengancara memberikan kesempatan
kepada jurnalis untuk melihat langsung fasilitas dan kondisi perusahaan yang
hendak diberitakan.

Kekenam, membangun hubungan yang kokoh (by building personal
relationship with media). Hubungan yang kokoh dapat tercapai dengan sikap
kejujuran, keterbukan, saling pengertian antara public relations dan pihak pers.

Hubungan baik ini tentu saja akan berdampak pada pemberitaan yang baik pula,



namun hubungan yang buruk, akan berdampak pada pemberitaan yang buruk

pula®

10. PeranMedia Massa

Dalam memahami media massa, penting juga bagi praktisi PR untuk
mengetahui bagaimana cara kerja media. Cara kerja media disini bukan hanya
yang berkenaan dengan proses media massa memproduksi isi media massa seperti
yang kita ikuti, tapi juga produk media massa itu dipersepsi oleh khalayaknya.
Mengetahui proses produksi ini penting untuk menyelaraskan tindakan yang
dilakukan praktisi PR dengan keseluruhan proses produksi isi media massa.
Sedangkan mengetahui bagaimana isi itu dipersepsi khalayak penting menduga
dampak yang akan timbul, khususnya pada publik yang menjadi taget sasaran.
Salah satu hal penting yang perlu diketahui para praktisi PR adalah media massa
bekerja untuk menjalankan fungsi tertentu.’’

Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agen of change, yaitu
sebagai institusi pelopor pémbahan. Ini adalah paradigma utama media massa.
Dalam menjalankan paradigmanya media massa berperan :

a) Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media
edukasi. Media massa menjadi media yang setiap saat medidik masyarakat
supaya cerdas, terbuka pikirannya, dan menjadi masyarkat yang maju.

b) Selain itu, media massa juga menjadi media informasi, yaitu media yang

setiap saat menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan informasi

36 Frank jefkins, Public Relations, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), hal. 116.
3 Yosral Iriantara, Media Relations, Konsep, Pendekatan, dan Praktik, (Bandung;
Simbiosa Rekatama Media, 2005), hal. 154



yang terbuka dan jujur dan benar disampaikan media massa kepada
masyarakat, maka masyarakat akan menjadi masyarakat yang kaya dengan
informasi, masyarakat yang tebuka dengan informasi, sebaliknya pula
masyarakat akan menjadi masyarakat informative, masyarakat yang dapat
menyampaikan informasi dengan jujur kepada media massa. Selain itu,
informasi yang banyak dimiliki oleh masyarakat, menjadikan masyarakat
sebagai masyarakat dunia yang dapat berpartisipasi dengan berbagai
kemampuannya. i

Terakhir media massa sebagai media hiburan. Sebagai agent of change, media
massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang setiap saat menjadi
corong kebudayaan, katalisator perkembangan budaya. Sebagai agent of
change yang dimaksud adalah juga mendorong agar perkembangan budaya itu
bermanfaat bagi manusia bermoral dan masyarakt sakinah, dengan demikian
media massa juga berperan untuk mencegah perkembangan budaya-budaya

yang justru merusak peradaban manusia dan masyarakat.*®

B. Kajian Toeretik

1.

Teori Konstruksi Sosial

Teori konstruksi sosial dikemukakan oleh L. Berger dan Thomas Luckman

yang mengatakan manusia merupakan instrument dalam menciptakan reaalitas
yang obyektif melalui proses eksternalisasi (usaha pencurahan atau ekspresi diri

manusia kedalam dunia, baik dalam keadaan mental maupun fisik). Setelah proses

38 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 85-86.



eksternalisasi, akan terjadi proses obyektifitas, yaitu hasil yang dicapai dari
kegiatan eksternalisasi manusia. Manusia juga mempengaruhi realitas sosial yang
subyektif melalui proses internalisasi (penyerapan kembali dunia obyektif ke
dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subyektif individu dipengaruhi oleh
struktur @nia sosial). Dengan demikian, manusia dan masyarakat (komponen dan
realitas sosial) saling membentuk. Menurut teori ini masyarakat bukanlah produk,
tetapi sebagai yang terbentuk.*®

Menurut pandangan konstruksionis, realitas tidak bersifat obyektif karena
realitas tercipta lewat konstruksi dan pandangan tertentu. Fakta dan realitas
bukanlah sesuatu yang langsung diambil dan menjadi bahan berita. Fakta yang
sama bisa menghasilkan fakta yang berbeda ketika ia dilihat dan dipahami dengan
cara yang berbeda. Dalam pandangan konstruksionis, media bukanlah saluran
yang bebas karena media juga mengkonstruksi realitas, disertai dengan
pandangan, bias, dan pemihakannya. Media dipandang sebagai agen konstruksi
sbsial yang secara aktif mendefinisikan realitas untuk disajikan kepada khalayak.
Media memilih realitas mana yang dipakai dan yang tidak dipakai. Dengan
demikian, berita adalah hasil dari konstruksi sosial yang melibatkan pandangan,
ideology, dan nilai-nilai media.
2. Teori Max Weber Tentang Tindakan Manusia

Teori Weber tentang tindakan manusia paling baik didekati melalui
penciriannya atas empat jenis tindakan manusia. Dengan memakai pandangannya

tentang tipe ideal, Weber melalui analisisnya dengan mengambil dari segi

% Eriyanto, Analisis Framing, Ideologi dan politik media, (Y ogyakarta: LKIS, 2002), hal. 13-
15.



serangkaian tingkah laku manusia cita-cita tingkah laku rasional yang ia sebut
Zweckrational atau rasional tujuan.

a. Analisis Weber mengenai jenis tindakan rasional ini tidak menyiratkan bahwa
manusia selalu bertindak rasional. Sejauh tingkah laku actual mendekati tipe ideal
rasional, tingkah laku itu langsung dapat dimengerti tetapi tingkah laku actual
sangat sering menyimpang dari model rasional itu. Lagi pula sejauh mana tingkah
laku manusia bersifat rasional tujuan berbeda-beda menurut jenis masyarakat yang
bersangkutan, rasionalitas sarana dan tujuan yang paling khas dari kelompok-
kelompok yang tersusun secara birokratis.

b. Dari empat jenis tindakan sosial Weber adalah tingkah laku Wertrational atau
rasional nilai menurut model ini seorang pelaku terlibat dalam nilai penting yang
mutlak atau nilai kegiatan yang bersangkutan. Dia lebih mengejar nilai-nilai dari
pada memperhitumgkan sarana-sarana dengan cara yang secara evaluatif netral.
Disini rasionalitas kalkulatif muncul hanya dalam pilihan atas saran-saran yang
paling efektif untuk tujuan-tujuan yang dinilai, dan secara khas nilai-nilai
menentukan pilihan saran-saran dan juga tujuan, sehingga sebuah tujuan yag
secara moral baik mesti dicapai hanya dengan sebuah sarana yang secara moral
baik.

c. Weber memiliki sebuah tipe ideal untuk tindakan efektif atau emosional, yaitu
tingkah laku yang berada di bawah dominasi langsung perasaan-perasaan. Di sini
tak ada rumusan sadar atas nilai-nilai atau kalkulasi rasional sarana-saran yang

cocok. Tindakan ini sama sekali emosional dan karenanya tidak rasional.



d. Jenis tindakan ini lebih daripada sekedar piranti para sosilog, cara-cara individu
memberikan makna pada tindakan-tindakan mereka dan bagi Weber mendasarlah
bagi kodrat manusia bahwa dia berusaha memberi arti tertentu kepada
kehidupannya. Oleh karena itu manusia adalah suatu makhluk regilius atau arti
bahwa kegiatan-kegiatan ekonomisnya mengandaikan pandangan dunia umum
tertentu yang ia pakai untuk membuat kehidupannya dapat dipahami.

Dengan mempergunakan tipe-tipe ideal tindakaimya, Weber bisa
menyusun sebuah gambaran terpadu mengenai manusia individual menurut
kombinasi jenis-jenis tindakan yang mencirikan tingkah laku mereka dan
kepercayan-kepercayaan dan nilai-nilai khusus yang mereka miiliki, individu-
individu actual berbeda-berbeda menurut kegiatan-kegiatan mereka, apakah
kegiatan-kegiatan rasional tujuan, rasional nilai, afektif atau tradisional. Jelas
beberapa unsur rasionalitas kalkulatif tak dapat dihindari tetapi sama-sama
perlunya pengambilan nilai-nilai oleh individu yang lalu ia kejar secara rasional
dan afektif.*’

Kaitan teori tindakan manusia dengan fokus penelitian adalah bahwa
manusia selalu bertindak rasional, dalam prakteknya di DPD Partai Gerindra Kota
Surabaya bahwa konstetuen atau khalayak selalu menggunakan akalnya untuk
betindak. Manusia mempunyai tujuan yang rasional yang selalu berorientasi pada
perlakuan yang baik dan adil, DPD Partai Gerindra Kota Surabaya harus
mengetahui rasionalitas konstetuen tersebut dengan menjaga image (citra) dimata

konstetuenya atau khalayak supaya tidak perpaling kepada partai lain.

40 Tom Campebell, Tujuh Teori Sosial, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 208-209.
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C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebagaimana telah dijelaskan dalam sistematika pembahasan, bahwa
dalam pembahasan ini menjelaskan relevansi penelitian yang terdahulu dengan
penelitian yang peneliti teliti yaitu mengenai Aktivitas Humas Partai politik
Dalam Membentuk Citra Positif Melalui Media Massa (Study Pada Dewan
Pimpinan Daerah Partai Gerindra Kota Suranbaya).

Penelitian tentang aktivitas Public Relations tersebut juga pernah
dilakukan oleh mahasiswa IAIN Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi yang
bernama Arofatul Zulia pada tahun 2006. Namun disini tentunyan ada perbedaan-
perbedaan antara penelitian yang ditelti oleh peneliti saat ini, bila penelitian
terdahulu mahasiswa tersebut mengangkat judul Aktivitas Public Relations PT.
Telkom Divisi Regional V Jawa Timur Dalam Membangun Citra Perusahaan,
masing-msing peneliti mengambil obyek membentuk citra, akan tetapi dalam
penelitian yang dilakukan peneliti sekarang dilakukan pada salah satu partai
politik kontestan pemilu 2009, dan juga penelitian yang dilakukan peneliti
sckarang lebih fokus pada Aktivitas Humas dalam membentuk cirta positif
melalui media massa.

Sedangkan penelitian sebelumnya tidak memfokuskan aktivitas Public
Relationsnya melalui media massa dalam membentuk citra perusahaan. Artinya

tidak menggunakan media massa dalam membentukcitra perusahaannya.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif,
karena metodologi kualitatif sébagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku
yang diamati atau diarahkan pada latar dan idividu secara holistik. Penelitian
kualitatif mempunyai tujuan agar peneliti lebih mengenal lingkungan
penelitian, dan dapat terjun langsung kelapangan. Jenis penelitian kualitatif ini
lebih menekankan makna dari pada hasil suatu aktifitas, karena dalam
melakukan penelitian ini peneliti bukan sebagai orang ahli tetapi orang yang
belajar mengenai suatu objek penelitian. Dengan menggunakan jenis
penelitian ini, dapat diketahui bagaimana Aktivitas Hubungan Masyarakat
(Humas) DPD Partai Gerindra Kota Surabaya dalam proses pembentukan citra
positif melalui media massa?.
2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis Deskriptif. Alasan
digunakan metode ini karena metode deskriptif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi secara rinci mengenai suatu gejala
yang ada sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. Oleh karena itu dalam

metode ini peneliti tidak untuk menguji hipotesa atau teori, melainkan hanya
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mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel-variabel yang
diteliti dan tidak bertindak sebagai pengamat tanpa dibebani atau diarahkan
oleh teori. Dengan menggunakan metode ini peneliti berusaha mengumpulkan
informasi atau data-data sebanyak-banyaknya.

Sedangakan untuk mengkaji lebih dalam peneliti menggunakah jenis
Fenomenologi. Alasan digunakan pendekatan ini karena fenomenologi
merupakan kajian méngenai fenomena yang terjadi, yaitu dengan cara
menerapkan metodologi ilmiah dan penelitian fakta-fakta yang bersifat
subyektif, yaitu yang berkaitan dengan perasaan, tindakan, ide dan sebagainya
yang diungkapkan dalam bentuk tindakan luar yang berupa perkataan atau
perbuatan. Dalam jenis fenomenologi partisipasi dari peneliti sangat
diperlukan, sehingga dapat memahami segala macam tindakan dari dalam
maupun dari luar.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan berdasarkan pada
data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta
menggunakan metode penelitian deskriptif. Artinya melukiskan variabel demi
variabel, satu demi satu. Metode penelitian deskriptif bertujuan untuk :

a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang
ada.

b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek
yang berlaku.

¢. Membuat perbandingan atau evaluasi.



d. Menentukan apa yang dilakukan dalam menghadapi masalah yang sama
dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan

keputusan pada waktu yang akan datang.*!

B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ditentukan dengan teknik porpusive sampling (sample
bertujuan), yaitu sampelnya sudah dipilih atau kreterianya sudah ditentukan sesuai
dengan kebutuhan peneliti. Dengan demikian subyek penelitian ini adalah pihak-
pihak yang terkait dengan aktivitas Humas Partai Gerindra Kota Surabaya yaitu:
1. Ketua Umum DPD Gerindra Kota Surabaya :
Ridoko Dahono Wingit S. H, m. Hum
Ketua umum DPD Gerindra Kota Surabaya adalah segala pengambil
kebijakan dan posisi tertinggi ditingkat organisasi.
2. Sekretaris Umum :
Faf Adisiswo
Sekretaris Umum langsung membawahi Divisi Humas, jadi sangat berperan
untuk mengambil langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh Divisi
Humas.
3. Codiv Humas :‘
Arjuna
Bertanggung jawab atas semua program kerja yang akan dilaksanakan Humas

Gerindra Kota Surabaya.

41 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Cet. 1
(Jakarta: Ghalia indonesia, 2002), h. 22.



41

C. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti kepada
sumbernya, tanpa adanya perantara. Sumber yang dimaksud, dapat berupa
benda-benda, situs, atau manuisia.*?

Data primer dalam penelitian ini berupa hasil wawancara dengan para
praktisi Humas dalam perusahaan atau organisasi baik pemegang kebijakan,
maupun para pelaksana di tingkat kepala bagian beserta staf-stafnya yang
menjalankan kebijakan tersebut, mengenai semua bentuk kegiatan yang
dilakukan dalam mencapai tujuan untuk lebih mengembangkan Public
Relations dan untuk mendapatkan citra baik dari masyarakat.

2. Data Sekunder

Data skunder adalah yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh
peneliti misalnya dari biro statistik, majalah, Koran, keterangan-keterangan
atau publikasi lainnya.*’ |

Data sekunder yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu
dengan kajian teori-teori dari buku-buku tentang manajemen perusahaan atau
organisasi terutama di bidang public relations. Yang berisikan tentang materi-
materi mengenai segala hal yang berkaitan dengan segala aktivitas public
relations dalam mengembangkan citra dan kajian tentang teori-teori yang

berkaitan dengan hal tersebut.

42 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis Dan Artikel llmiah, (Cipayung Ciputat: Gaung
Persad Press, 2007), hal. 86-87.
43 Jbid. hal. 90.



Arsip dan dokumen perusahaan atau organisasi serta naskah-naskah yang
ada kaitannya dengan Kehumasan DPD partai Gerindra, yang bersangkutan
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk pencapaian citra yang baik
dimata masyarakat, dan untuk lebih mengembangkan departemen public

relations.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam tahap-tahap penelitian kualitatif prosesnya berbentuk siklus bukan
linier, sebagaimana penelitian kuantitatif.*

Dalam hal ini menurut Bogdan (1995:85) yaitu berupa tahapan pra
lapangan kegiatan lapangan dan analisis intensif uraiannya sebagai berikut :
1. Tahap pra lapangan

Dalam tahap ini peneliti memulai kegiatannya dengan menyusun rencana
penelitian, dan menentukan saran yang menarik untuk dijadikan focus penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan pemilihan tempat penélitian yang paling tepat untuk
dijadikan tempat penelitian yang sesuai dengan judul yang peneliti ambil.

Dilanjutkan dengan mengurus perizinan, dalam hal ini peneliti mengurus
perizinan penelitian di bagian program studi ilmu komunikasi dari kepala program
studi. Selanjutnya peneliti menilai keadaan tempat penelitian dengan melakukan
investigasi tentang praktek di lapangan kepada para staf-staf yang bersangkutan,

setelah itu peneliti menentukan kompetensi informan-informan yang akan

44 Sanapiah Faishol, Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1990), hal.
45,



diwawancarai sehingga sesuai dan dapat memperoleh informasi yang dapat
dipertanggung jawabkan dan relevan dengan judul yang diambil.
2. Tahap pekerjaan lapangan

Tahap pekerjaaan lapangan adalah sebagai berikut :
b. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri
c. Memasuki lapangan diantaranya berupa strategi yang disini peneliti
memperlihatkan sikap simpatik dalam rangka mempermudah dalam mengorek
data dari audien atau sampel yang akan diteliti oleh seorang peneliti.
3. Tahap analisis data

Tahap analisis data terbagi menjadi tiga bagian yaitu :

a. Konsep dan analisis data.

Dalam hal ini akan mempersoalkan pengertian waktu pelaksanaan, maksud
dan tujuan serta kedudukan analisa data.
b. Menentukan tema dan merumuskaan hipotesis

Hal ini dilakukan dengan membaca sécara teliti terhadap catatan lapangan,
memberi kode-kode kepada beberapa judul pembicaraan tertentu, menyusun
menurut tipologi, membaca kepustakaan yang ada kaitannya dengan masalah dan
latar belakang penelitian.
¢. Menganalisa berdasarkan hipotesis

Langkah ini meliputi apakah data itu menunjang hipotesis, apakah data yang
benar mengumpulkan atau bukan? Apakah ada pengaruh penelitian terhadap latar

belakang, adakah orang lain yang hadir? Pernyataan langsung atau kesimpulan



tidak langsung? Siapakah yang menyatakan dan siapa, dan melakukan apa?

Apakah subyek mengatakan benar.*’

E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi.

Observasi adalah suatu teknik pengamatan data dengan cara pencatatan
dan pengamatan dari obyek penelitian secara sistematis sesuai dengan tujuan
penelitian.*®

Pada fase observasi, peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan
secara langsung dari obyek penelitian tentang bagaimana mekanisme dalam
membuat atau menyusun kegiatan (dalam acara tertentu) dan bagaimana cara
mereka membuat acara tersebut berhasil dengan baik tanpa satu halangan
apapun.

Menurut Guba dan Lincoln menyatakan bahwa pada teknik ini didasarkan
pada pengamatan laﬁgsung yang memungkinkan peneliti melibatkan diri,
melihat, mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian
sebagaimana yang terjadi sebenamya. Kemudian semua pengamatan itu
memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan
dengan pengetahuan proposional mempunyai pengetahuan yang langsung

diperoleh dari data.*’

45 Lexy Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), hal.
85-180.

46 Nursyam, Metode Penelitian Dakwah, hal. 108.

47 Lexy Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), hal.
125-126.



b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*®

Dalam langkah ini peneliti mengumpulkan data yang dilakukan dengan
tanya jawab langsung kepada informan, karena didasarkan pada pertimbangan
jumlah responden yang tidak terlalu banyak.

Peneliti melakukan wawancara yanag mendalam dengan cara mengambil
satu persatu permasalahan dan fokus mencari keterangan yang lengkap kepada
para staf yang bersangkutan yang sesuai dengan tugasnya masing-masing.

Mengenai pedoman wawancara peneliti menggunakan semi struktural
sebagaimana pendapat Suharmi Akunto, dengan interview menanyakan
serentetan Pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian satu persatu
diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut secara lengkap dan
mendalam.w
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dukumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan
(life histories), cerita, bografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Duokumen yang

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film,

48 Ibid. hal. 135.
4? Suharsini Akunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1998), hal. 232.



dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam hal dokumen

Bogdan menyatakan
“in most tradition of qualitative research, the pharase personal
document is used broadly to refer to any first person narrative produced
by an individual wich describes his or her own actions, experience and
belief*

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis dari
observasi wawancara untuk pemahaman peneliti tentang konsep yang diteliti,
serta mengajukannya sebagai suatu tema bagi orang lain, sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan upaya
mencari makna.

Dalam paradigma naturalistik, data tak dapat dilihat sebagai apa yang
dibentuk secara alami, tetapi merupakan hasil interaksi antar peneliti dengan
sumber data dan bagi fenomenologis merupakan prosedur hasil dari proses
pemberian interpretasi peneliti dalam data yang sudah terkandung makna yang
mempunyai referensi.

Nilai bagi Guba adalah kontraksi hasil interaksi peneliti dengan sumber
data sedangkan analisis data merupakan konstruksi dari kontraksi tersebut. Fungsi

peneliti adalah dalam berhubungan dengan sumber data tersebut. Proses

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2008), hal. 240.



mengkonstruksi berlangsung di lapangan sebagai hasil antara peneliti dari sumber
data.’'

Analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam
riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat
atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun
observasi. Riset kualitatif adalah riset yang menggunakan cara berfikir induktif,
yaitu cara berpikir yang berangkat dari hal-hal yang khusus (fakta empiris)
menuju hal-hal yang umum (tataran konsep).*

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak
pengumpulan data 1) reduksi data, yang diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar muncul dari catatan-catatan tulis dilapangan, 2) penyajian data (display
data) dilakukan dengan menggunakan bentuk teks naratif dan 3) penarikan

kesimpulan serta verivikasi. Proses analisis melalui model alir tersebut dapat

digambarkan berikut :**

5! Neong Mubhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta : Rake Serain, 1989),
hal. 159.

52 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Perdana
Media Group, 2007), hal. 192.

53 Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj Tjejep
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992),, hal. 18.



Skema 1

Proses Analisis Data

v
Pengumpulan Penyajian
Data Data
i |
Reduksi Simpula
Ly Data +—> Verivikasi

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukann setelah data-data
diperoleh melalui teknik observasi, wawancara mendalamdan dokumentasi.
Kemudian data-data tersebut dianalisis secara saling berhubungan untuk
mendapatkan dugaan sementara, yang dipakai dasar untuk pengumpulan data
berikutnya, lalu dikonfirmasikan dengan informan secara terus menerus secaara

triangulasi.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data dibutuhkan tehnik pengecekan
keabsahan data. Cara untuk memperoleh tingkat keabsahan data antara lain :
a. Ketekunan pengamatan

Peneliti membuat serangkaian kegiatan yang sudah terstruktur dan harus
dilakukan secara serius di dalam penelitian tersebut. Peneliti disini mengadakan

pengamatan secara berkesinambungan terhadap hal-hal yang penting. Ketekunan
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dalm mencari data yang valid memang sangat diperlukan sehingga bisa
mengetahui dengan mendalam permasalahan yang menjadi fokus penelitian
peneliti.

Dalam teknik ini peneliti berrmaksud menentukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isi yang sedang dicari
dan kemudian memuaskan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

Peneliti juga mengadakan pengamatan secara berkesinambungan terhadap
faktor-faktor yang ada di dalam lokasi penelitian, seperti melakukan serangkaian
kegiatan guna mendapat informasi yang sangat diinginkan.

b. Triangulasi

Setelah data terkumpul melalui berbagai proses pencarian data yang valid,
kemudian peneliti melanjutkan dengan memeriksa keabsahan data. Disini peneliti
melakukan cross check data-data yang sudah terkumpul dengan melakukan
wawancara kepada para staf yang bersangkutan dengan tujuan untuk mengecek
validitas data sehingga data yang sudah peneliti kumpulkan memang benar-benar
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Teknik tringulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data-data itu. Teknik ini yang paling banyak digunakan
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Karena keterbatasan, maka tidak
semua tringulasi akan digunakan.

Agar bisa didapat tingkat keabsahan data yang tinggi, dalam penelitian ini

akan digunakan triangulasi dengan sumber, yaitu membandingakan data dan



mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat pembeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan
jalan membandingakan data hasil pengamatan dengan data wawancara,
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi, membandingkan keadaan dengan persepektif seséorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain, membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dukumen yang berkaitan.

¢. Diskusi dengan teman sejawat

Disini peneliti mendiskusikan hasil penelitian dengan teman sejawat yang
mengetahui tentang obyek yang diteliti dan permasalahannya. Peneliti berdiskusi
tentang segala hal mengenai penelitaian yang peneliti lakukan. Dengan berdiskusi
dengan teman sejawat maka akan memberikan masukan-masukan kepada peneliti
sehingga pada akhirnya peneliti merasa mantap atas hasil penelitiannya.

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan
keabsahan data.

Pertama, untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap
terbuka dan kejujuran, dalam diskusi analitik tersebut kematangan peneliti
disingkap dan pengertian mendalam ditelaah yang nantinya menjadi dasar
klarifikasi penafsiran.

Kedua, diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suatu kesempatan

yang baik untuk mulai menjajaki hipotesis yang muncul dari pemikiran peneliti.
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Diskusi analitik ini juga dapat memberikan kesempatan kepada peneliti untuk ikut
merasakan keterharuan para peserta diskusi schingga memungkinkannya
memberikan emosi dan perasaannya guna dipakai untuk membuat sesuatu yang

tepat.54

54 Lexy Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1995), hal.
135



BAB 1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
1. Sejarah Lahirnya Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra)

Lahimya Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra) manjadi fenomena
baru bagi dunia politik di Indonesia. Partai Gerakan Indonesia Raya
(Gerindra) mendapat perhatian besar dari kalangan pengamat dan para
akademisi karena partai ini meskipun sangat baru, namun mempunyai massa
yang juga lumayan besar.

Tanggal 06 Februari 2008, telah berdiri artai politik baru, yaitu Partai
gerakan Indonesia raya yang pada saat itu adalah partai ke 100 yang terdaftar
di Departemen Hukum dan HAM. Partai Gerindar berdiri karena ketidak puas
melihat Negara dan Bangsa yang kaya namun rakyatnya terus berada dalam
himpitan kemiskinan dan terpasung dalam lingkaran kemelaratan. |

Tergolong masih bau kencur, namun partai yang berlambang kepala
burung garuda, partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra) telah menyedot
banyak simpatisan di masyarakat. Hal tersebut tidak terlepas dari figur Mantan
Panglima Komando Angkatan Darat Letnan Jenderal (Purn) Prabowo
Subianto, yang menjadi magnet tersendiri. Partai Gerakan Indonesia Raya
lolos verifikasi KPU di 31 provinsi Indonesia, Partai ini mematok target 15
persen perolehan suara nasional. Cita-citanya adalah mewujudkan amanat

UUD 1945 versi 18 Agustus 1945.

52



Terutama kemakmuran rakyat. Kemakmuran rakyat harus dibangun
dengan kemandirian disektor pertanian pangan. Partai bernomor urut 5 ini
mempunyai moto ’Haluan Baru, Pemimpin Baru’, Ketua Umum Gerindra,
Suhardi mengatakan, target perolehan suara itu akan tercapai dari sebagian
besar anggota Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI). Selain itu
Gerindra juga menggaet suara dari nelayan, pedagang pasar, Asosiasi
Pemerintahan Desa Indonesia (APDESI), serta kelompok Kontak Tani dan
Nelayan Andalan (KTNA)

2. Deklarasi Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra).

Bismillahirrahmanirrahim

Terwujudnya tatanan masyarakat Indonesia yang merdeka, berdaulat,
bersatu, demokratis, adil dan makmur serta beradab dan berketuhanan yang
berlandaskan Pancasila, sebagaimana termaktub di dalam Pembukaan UUD
1945, merupakan cita-cita bersama dari seluruh rakyat Indonesia. Untuk
mewujudkan cita-cita tersebut, hanya dapat dicapai dengan inempertahankan
persatuan dan kesatuan bangsa, dengan landasan Pancasila Budaya bangsa
dan wawasan kebangsaan harus menjadi modal utama untuk
mengeratkan persatuan dan kesatuan. Sehingga perbedaan di antara kita
justru menjadi rahmat danmenjadi kekuatan bangsa Indonesia.

Namun demikian, mayoritas rakyat masih berkubang dalam

penderitaan, sistem politik kita tak kunjung mampu merumuskan dan
melaksanakan perekonomian Nasional untuk mengangkat harkat dan

martabat mayoritas rakyat Indonesia dari kemelaratan. Bahkan dalam



upaya membangun bangsa, dalam perjalanannya kita telah terjebak sistem
ekonomi pasar. Sistem ekonomi pasar telah memporak-porandakan
perekonomian bangsa, yang menyebabkan situasi yang sulit bagi kehidupan
rakyat dan bangsa. Hal itu berakibat menggelembungnya jumlah rakyat
yang miskin dan menganggur.

Pada situasi demikian, tidak ada pilihan lain bagi bangsa ini kecuali
harus menciptakan suasana kemandirian bangsa dengan membangun sistem
ekonomi kerakyatan. Terpanggil untuk memberikan amal baktinya kepada
negara dan rakyat Indonesia, atas Rahmat Allah Yang Maha Esa, kami
yang bertanda tangan di bawah ini MENDEKLARASIKAN
BERDIRINYA PARTAI GERAKAN INDONESIA RAYA
(GERINDRA). Partai Gerakan Indonesia Raya adalah partai rakyat
yang mendambakan Indonesia yang bangun jiwanya, dan bangun
badannya. Partai Gerakan Indonesia Raya adalah partai rakyat yang
bertekad memperjuangkan kemakmuran dan keadilan di segala bidang.

3. Visi dan Misi Partai Gerindra

Partai Gerakan Indonesia Raya mempunyai visi dan misi
mensejahterakan rakyatnya, memajukan bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan ekonomi yang ramah lingkungan, serta mampu menjadi
pelopor dalam menciptakan dunia yang aman, damai, dan sejahtera dengan
Pancasila sebagai dasar Negara, serta mengutamakan keutuhan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.
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5. Gambaran Umum DPD Partai Gerindra Kota Surabaya

A. DPD Partai Gerindra Kota Surabaya

Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Paratai Gerindra Kota Surabaya
merupakan salah satu perwakilan dari tingkat pusat, yang membawahi beberapa
DPC yang berac% di jawa timur, dan berkoordinasi dengan DPW di wilayah jawa
timur. DPD Partai Gerindra Kota Surabaya statusnya sama dengan DPD-DPD
yang berada diseluruh Indonesia. DPD Gerindra Kota Surabaya berkantor di Jalan
Mawar No 12 Kota Surabya.

B. Struktur DPD Partai Gerindra Kota Surabaya

KETUA
DPD
SEKRETARIS BENDAHARA
DPD DPD
Co. Div. Humas
KaBid || KaBid|| KaBid || KaBid [] Ka Bid
Pembnaan Kesra Polhukam & Pembnaan Perempuan
Kader pemerintahan kepmudaan
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C. Tugas Pengurus Harian DPD Partai Gerindra Kota Surabaya

1. Ketua DPD

A. Tugas Pokok

1. Melakukan koordinasi, pembinaan, pengaturan, menggiatkan dan melakukan
evaluasi terhadap lembaga-lembaga di DPD dan bawahannya.

2. Memimpin rapat-rapat DPD dan koordinasi DPC-DPC.

3. Mengambil keputusan dan menetapkan kebijakan organisasi.

4. Bertindak atas nama organisasi, menandatangani surat-surat penting sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

5. Memelihara hubungan yang serasi dan konstruktif dengan pemerintah, non-
pemerintah baik organisasi maupun lembaga dan pihak-pihak lain yang
bermanfaat bagi kepentingan organisasi.

6. Membentuk laporan evaluasi tahuan baik berupa program maupun laporan
keuangan.

B. Wewenang

1. Dalam melaksanakan tugasnya memiliki wewenang sebagai seorang pemimpin
sesuai yang telah diatur dalam AD/ART.

2. Apabila dalam menjalankan tugasnya berhalangan maka dapat menunjuk secara
tertulis salah seorang anggota atau ketua bidang yang sesuai untuk menggantikan
dalam waktu tertentu.

C. Kedudukan

1. Dengan persetuyjuan DPW, bertindak sebagai mandataris musyawarah daerah

Partai GERINDRA



2. Sebagai pimpinan tertinggi badan eksekutif Partai GERINDRA Kota Surabaya
dalam berhubungan dengan pihak internal dan lenbaga eksternal baik lembaga
pemerintah maupun lembaga formal lainnya.

D. Tanggung Jawab

1.Bertanggung jawab tertinggi organisasi daerah Partai GERINDRA Kota
Surabaya.

2. Bertanggung jawab terhadap terlaksananya kebijakan-kebijakan yang
ditetapkan oleh DPW serta musyawarah daerah.

3. Bertanggung jawab terhadap penentuan anggaran dan kebijakan keuangan yang
diarahkan terhadap pengembangan segenap sumber daya Partai serta mengawasi
pelaksanaannya.

2. Sekretaris Umum

A. Tugas Pokok

1. Menjalankan tugas kesekretariatan/administrasi sesuai dengan kebijaksanaan
DPD Partai GERINDRA Kota Surabaya.

2. Melaksanakan fungsi dan peran kehumasan.

3. Membantu ketua umum meningkatkan kinerja organisasi.

4. Menyiapkan jadwal dan agenda rapat Partai yang dipimpin oleh ketua umum
DPD.

5. Membuat notulensi dan mem\ndampingi ketua umum DPD dalam memimpin
rapat rutin partai

6. Menyusun program tahunan kesekretariatan, mengatur pelaksanaannya dan

membuat evaluasinya.



7. Melakukan sosialisasi hasil keputusan musyawarah rutin dan istimewa yang
diselenggarakan Partai pada semua pengurus DPD.

8. Mamberikan dukungan pada semua bidang DPD yang membutuhkan agar
terjadi kerapian administrasi.

9. Segera memberitahukan kepada ketua, sesuatu yang penting yang segera
dibahas.

B. Wewenang

1. Bersama ketua umum bertindak atas nama organisasi menandatangani surat-
surat penting organisasi yang bersifat internal maupun eksternal demi kemajuan
wilayah DPD.

2. Mewakili ketua umum meminpin rapat bila ketua umum berhalangan.

3. Mengatur lalulintas informasi dan koordinasi agar terjadi keteraturan organisasi
sesuai dengan mekanisme hubungan yang telah ditetapkan dalam muyawarah
daerah.

C. Kedudukan

1. Sebagai pusat informasi dan data DPD

2. Sebagai Humas dan representasi organisasi daerah dalam berhubungan dengan
lembaga pemerintah maupun lembaga eksternal lainnya.

D. Tanggung Jawab

1. Sebagai anggota rapat pleno DPD dan bertanggung jawab atas kelancaran roda
organisasi DPD Partai GERINDRA Kota Surabaya.

2. Bertanggung jawab terhadap ketua umum.
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4. Bertanggung jawab terhadap kelancaran lalulintas informasi timbal balik dari
DPW dan DPC.

5. Bertanggung jawab terhadap penyiapan data dan informasi DPD.

6. Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan administrasi dan kesekretariatan
DPD Partai GERINDRA Kota Surabaya.

3. Bendahara Umum

A. Tugas Pokok.

1.Menyiapkan rencana anggaran umum dan mengawasi pelaksanaannya.

2. Membuat format adninistrasi keuangan.

3. Menyusun pedoman keuangan partai.

4. Mengelola keuangan dan kekayaan organisasi dan mempertanggung jawabkan
kepada ketua umum.

5. Malakukan pencairan dana baik secar legal dan halal.

6. Melakukan kerjasama dengan yayasan-yayasan dan lembaga-lembaga dalam
rangka making money.

7. Melaporkan perkembangan keuangan kepada badan pengurus waktu rapat.

8. Menyiapkan laporan keuangan setiap bulan dan evaluasi akhir tahun.

9. Membuat laporan keuangan minimal enam bulan sekali untuk disampaikan
kepada ketua umum.

B. Wewenang

1. Atas persetujuan ketua umum dapat melakukan penghimpunan keuangan dan
kekayaan organisasi melalui sumber daya internal dan sumber-sumber lain yang

halal dan tidak mengikat.



2. Bersama ketua umum dan sekretaris umum menandatangani dan menetapkan
anggaran program kerja organisasi wilayah DPD.
3. Bersama ketua umum merumuskan kebijakan umum tentang penggunaan
keuangan.
C. Kedudukan.
1. Sebagai pusat aktivitas keuangan, penyaluran dan penggalangan dana partai
ditingkat daerah kota Surabaya.
2. Dalam masalah keuangan, bertindak sebagai representasi organisasi wilayah
DPD untuk berhubungan dengan lembaga pemerintah maupun lembaga eksternal
lainnya.
D. Tanggung Jawab.
1. Bertanggung jawab kepada ketua umum.
2. Sebagai dewan anggota pengurus harian (PH), bertanggung jawab terhadap
kelancaran keuangan, dan kerumah tanggaan organisasi wilayah DPD
GERINDRA Kota Surabaya.
3. Bertanggung jawab terhadap teknis admistrasi pengolahan keuangan dan
kekayan organisasi.
B. Penyajian Data
1. Aktivitas Kehumasan Partai

Aktivitas kehumasan adalah suatu kegiatan atau cara menciptakan
hubungan yang harmonis antara pihak organiasasi dengan khalayak atau sasaran,
dengan tujuan mempengaruhi dan menciptakan komunikasi dua arah yang

favourable. Indikatornya adalah bagaimana pihak yang melakukan aktivitas



kehumasan diasumsikan yang pertama dalah sebagai penghubung antara
organisasi dan publiknya, yang di dalamnya mencakup pembentukan citra. Kedua,
menyediakan dan memberikan informasi tentang kegiatan yang dilakukan
perusahaan secara detail yang tujuannya untuk menciptakan pengetahuan dan
pemahaman public tehadap organisasi. Ketiga, meneliti dan menafsirkan pendapat
secara umum yang berkenaan dengan segala kegiatan dan kepentingan organisasi.

Liberalisasi adalah corak dunia kita sekarang secara nasional. Inti
liberalisasi adalah persaingan (competition) dan sekaligus pentingnya wujud
kerjasama (cooperation). Melalui kompetisi tersebut semua parpol dihadapkan
pada Pertarungan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk melakukan kerjasama
(koalisi). Partai politik (parpol) yang tidak mampu berkompetisi juga yang tidak
mampu membangun koalisi pasti akan collapse bahkan bisa tersingkir. Begitu
juga dengan partai Gerindra.

“Partrai kami sangat berhati-hati dalam mengambil suatu tindakan
dalam menjalankan aktivitas partai, begitu juga bagian dari itu seperti
halnya melakukan kerjasama dalam hal kepentingan bangsa”.>®
Parpol harus mampu menyiasati perkembangan zaman itu. Menghadapi

kompetisi atau melakukan koalisi adalah langkah membangun prestasi dan
melahirkan reputasi sebagai wujud citra parpol. Untuk berprestasi, meraih
reputasi, apalagi membangun citra parpol perlu mendapat dukungan publik atau
masyarakat. Sebab masyarakat itulah sesungguhnya pasar yang selalu menguji,

menilai, dan memberi penghargaan dalam proses liberalisasi. Parpol harus
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membangun human relation yang menjadi bagian dari proses peradaban yang
berlangsung sangat dinamis.

Eksistensi humas sebagai pelembagaan kegiatan komunikasi dalam
organisasi justru untuk menunjang upaya manajemen dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Sedangkan untuk mencapai suatu tujuan dalam teori manajemen
disebutkan harus melalui tahap-tahap yang salah satu diantaranya adalah
perencanaan. Perencanaan adalah menetapkan tujuan dan tindakan-tindakan untuk
mencapai tujuan.

“disini kita Jaksanakan fungsi menejen, yaitu kami melakukan
perencanaan program yang akan kami laksanakan”.>®

Dalam menyusun sebuah rencana diperlukan kemampuan meramalkan dan
menvisualisasikannya. Pentingnya kemampuan meramalkan, karena dengan
imajinasi dapat diperkirakan hambatan-hambatan yang mungkin akan dijumpai.
Dengan demikian dalam pelaksanaannya kelak dapat diambil tindakan dengan
segera, apabila ternyata membentuk rintangan.

Sedangkan pentingnya kemampuan memvisualisasikan suatu rencana,
karena memungkinkan siapa saja dapat melihat dan menghayati dengan cepat apa
yang harus dilakukan untuk melaksanakan rencana yang disusun itu guna
mencapai tujuan yang ditetapkan. Dengan demikian sebuah perencanaan bagi
humas sangat penting karena perencanaan pula lunas akan dapat menentukan
aktivitas menetapkan tujuan dan tindakan-tindakan.

“Pihak kami (Humas) berusaha supaya political culture dapat
ditanamkan kepada seluruh elemen internal DPD Gerindra sehingga public
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bias melihat dan mengetahui political identity sehingga dengan kuatnya

political identity  diharapkan pihak Humas dapat menciptakan value

creation dan pergeseran paradigma, sehingga terbentuk opini dan image
yang baik dimata public.”.”’

Perkembangan teknologi dan komunikasi saat ini perkembangan sangat
beitu pesat. Perusahaan ataupun organisasi harus mampu memenuhi kebutuhan
publiknyaagar tidak tertinggal dengan yang lain, begitu juga dengan partai politik
senantiasa membangun citra positif terhadap public atau konstetuienya, agar tidak
memilih partai yang lain. Maka dari itu perlunya meningkatkan kemampuan
Public Relations sebuah organisasi. Karena, jika salah dalam menerapkan strategi
Public Relations di sebuah organisasi atau lembaga maka dapat dipastikan
perkembangan komunikasi terhadap masyarkat akan sangat merugikan organisasi.

“Partai Gerindra membangun komunikasi antar DPD dan DPC,
serta terhadap organisasi-organisasi yang mempunyai kesamaan visi secara
intensif”.”®

Sekarang ini, Gerindra, memiliki 33 DPD dan 473 DPC dengan anggota
sekitar 5 juta orang. “Mesin parpol ini bila dimaksimalkan akan sangat berguna
dalam meraih pemilih. Terutama, bila bisa menjalankan program komunikasi yang
bagus ke masyarakat,”. Partai Gerindra juga memiliki berbagai jaringan yang
menjadi pilar utama mereka seperti HKTI, KTNA, Ikatan Pencak Silat Indonesia,
dan beberapa organisasi lain.

Belakangan, lahir pula kelompok relawan yang menamakan diri mereka

Satuan Relawan Indonesia Raya (Satria). Menurut juru bicara kelompok ini, Alfie
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Desaat, Satria merupakan gabungan berbagai unsur profesi dan pemuda yang
memiliki kesamaan visi dengan Partai Gerindra dan Prabowo. Selain komunikasi
langsung, Gerindra juga mulai menggarap para pemilih rasicnal yang sudah melek
teknologi. Mereka meluncurkan situs yang cukup up-to-date dan interaktif. Situs
yang beralamat www.partaigerindra.or.id ini memiliki “tools” yang bisa
tersambung dengan humas partai tersebut.

Di dalam era komunikasi seperti sekarang, kesiapan berinformasi dan
berkomunikasi adalah sebuah hala yang tak terelakan lagi. Sebuah organisasi
dituntut mampu beradaptasi dan merubah strategi seiring dengan cepaatnya
perubahan eksternal juga disertai dengan menjalin berhubungan baik dengan
media massa. Sebuah organisasi yang mengambil langkah yang salah dalam
berkomunikasi akan terditeksi dan termagnifikasi oleh media.

Hadirnya teknologi komunikasi baru, membuat informasi bemberitaan dan
reportase terjadi dalam sekejap mata serta mengaburkan batas geografis dan
Negara. Sebuah organisasi yang tidak siap mengantisipasi dengan pendekatan
komunikasi yang strategis dan menjalin hubungan baik dengan media massa dapt
beresiko fatal terhadap reputasi dan keberlangsungan atau eksistennsi partai.
Terlebih lagi, tekanan dari atas maupun bawah akan transparansi dan reputasi
organisasi yang baik telah mendorong organisasi untuk meningkatkan usaha-
usaha komunikasi yang holistic, dengan mengirim pesann-pesn yang konsisten
keseluruh sluran komunikasi dengan kecepatan yang tinggi. Untuk itu seorang

public relations hendak meningkatkan hubungan yang baik lagi dalm organisasi
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ataupun eksternal organisasi termasuk berhubungan baik dengan media massa
agar bisa membangun sebuah citra baik.

“Dalam membangun citra kami menjalin hubungan baik dengan

media-media yang ada dijawa timur, misalnya mengadakan jumpa pers

mengirim reless kapada media-media, dan juga kami menggunakan system

dengan masyarakat. Dengan mengadakan pengobatan gratis, jalan sehat

bersama masyarakat dan melakukan kegiatan-kegiatan social lainya”.>®

Public Relations adalah bentuk kegiatan komunikasi yang bertujuan untuk
meyakinkan seseoranga atau masarakat banyak untuk mengikuti dan mengubah
anggapan atas sebuah citra dari suatu hal, dalam kaitan dengan mengubah citra
Partai Gerindra telah melaksanakan hal yang bermanfaat bagi abangsa yaitu salah
satunya dengan bemberiakn batuan terhadap korban bencana alam yang selama ini
terjadi, Partai Gerindra selalu aktif dan peka terhadap kondisi bangsa dan Negara,
karena itu merupakan tngagung jawab dan amanahnya.

Sesuai dengan sasaran yang dimiliki oleh seorang praktisi Public Relations
yang salah satunya adalah membangaun identitas dan citra organisasi. Sasaran.
Citra di sini diartikan sebagai sebuah pandangan mengenai sesuatu program yang
dihasilkan oleh organisasi yang bersift penilaaian obyektif masyarakat atas
manfaat dengan ecksistensinya dalam masyarakat. Citra merupakan kesan,
perasaan dan gambaran dari public terhadaap sebuah produk, kesan yang sengaja
diciptikan dari sebuah obyek. Citra itu dengan sengaja perlu diciptakan agar
bernilai positif itu sendiri merupakan salah satu aset terpenting dari sebuah

organisasi.
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Dengan demikian parpol yang benar dan baik akan memandang penting
makna humas dengan mengintegrasikan semua fungsi humas menjadi satu fungsi
(terintegrasi) dan tidak terpecah serta tidak menjadi bagian dari bidang lain.
Hanya dalam suatu sistem integrasi, humas memungkinkan untuk
mengembangkan komunikasi dalam rangka mengelola strategi dan mempengaruhi
opini publik baik internal maupun eksternal. Dengan posisi manajemen strategis,
humas akan lebih leiuasa memberikan kontribusi guna pencapaian tujuan parpol.

Dengan demikian dia mampu mengembangkan program untuk
mengomunikasikan pesan parpol kepada publik, baik internal maupun eksternal.
Di samping itu, implikasinya humas mampu mewarnai terbentuknya budaya
parpol, mengelola iklim komunikasi yang kondusif, serta menumbuhkan peran
aktif semua stakeholder parpol. Dalam kaitan ini, secara garis besar fungsi humas
parpol antara lain: partisipasi dalam manajemen, yaitu terlibat dalam proses

pembuatan keputusan strategis,

a. Menyegmentasikan publik dan stakeholder utama,

b. Menggunakan komunikasi untuk mengelola hubungan dan interaksi
dengan target publik,

¢. Memengaruhi perilaku manajemen, dan

d. Mengukur kualitas hubungan dengan stakeholder parpol. Lebih jauh
humas berkontribusi dalam terbentuknya efektivitas parpol guna
memenuhi kebutuhan stakeholder-nya. Kontribusi ini memberikan nilai
lebih khususnya untuk mengelola kegiatan secara strategis dan efektif

melalui peningkatan hubungan dengan target publiknya.



2. Proses Pembentukan Citra Positif

Komunikasi adalah penyampaian isi pernyataan (pesan) dari komunikator
kepada komunikannya melalui saluran informasi. Pesan yang disampaikan tidak
serta merta diterima oleh khalayak/komunikan. Ada rangkaian proses, mulai dari
diterimanya pesan oleh mata, bila pesan visual, diolah dengan
membandingkannya dengan opini penerima pesan dan opini publik, baru
kemudian dimaknai dan menjadi persepsi.

Pesan dapat disampaikan secara visual, verbal, dan prilaku. Pesan visual,
pada organisasi, biasanya dikenalkan melalui logo organisasi. Logo organisasi ini
harus mampu secara mandiri menyampaikan visi misi organisasi. Untuk
memperkuat pesan, logo dapat diikuti dengan pesan verbal yaitu dengan
menambahkan slogan/credo. Perilaku, merupakan unsur pembentuk persepsi yang
paling efektif; dapat membangun persepsi yang baik, maupun persepsi yang
buruk. Unsur perilaku ini lebih sulit dikelola karena menyangkut perilaku seluruh
anggota organisasi, bukan hanya pimpinan organisasi saja. Persepsi yang‘ dibentuk
dalam benak khalayak akan menjadi gambaran / citra mengenai organisasi
tersebut yang melekat pada benak khalayak.

Citra harus dikelola dengan baik. Dikaitkan dengan pembagian tugas
dalam organisasi, Public Relations merupakan komponen organisasi yang
melakukan pengelolaan citra secara sistematis. Namun, mengingat proses
pembentukan persepsi, khususnya pada komponen prilaku, setiap anggota
organisasi dapat memberikan pesan kepada khalayaknya melalui perilaku yang

ditampilkan, maka setiap anggota organisasi adalah PR officer (PRO).
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Tugas PRO adalah melakukan upaya dalam menyampaikan isi pernyataan kepada
khalayak sasarannya agar internal dan eksternal publik minimal tidak merugikan
dan maksimal memberi keuntungan secara terus-menerus kepada organisasi.
Dengan sudut pandang terpusat pada upaya pembentukan opini publik yang baik
serta evaluasi terhadap upaya tersebut untuk perkembangan organisasi, Cutlip &
Center mengatakan fungsi PRO adalah sebagai agen pembentuk opini publik.
PRSA (Public Relations Society of America) mendefinisikan tugas PRO sebagai
agen yang menghubungkan organisasi dengan publiknya. Berdasarkan definisi
tugas PR, komponen utama yang harus dibangun oleh pada PRO adalah citra
organisasi.

”dalam proses membentuk citra kami melakukan hubungan baik
terhadap partai-partai lain, bahkan kalau ada kesamaan visi kami bisa
melakukan koalisi dalam sebuah pemilihan pilkada maupun pilpres”®
Citra organisasi dibangun dari elemen visual, verbal dan perilaku yang

menjadi cerminan aktualisasi dari visi pemimpin organisasi yang terintegrasi
dengan misi dan rencana strategik organisasi. Citra organisasi juga merupakan
cerminan identitas organisasi yang akan membangun nama baik organisasi.

Dari para pakar komunikasi tersebut di atas, jelaslah bahwa citra harus
dikelola melalui dialog dan hubungan baik dengan khalayak organisasi. Visi, misi
organisasi yang akan menjadi arah berjalannya organisasi perlu dibuat dengan
seksama. Mengingat pembentukan visi misi merupakan hal yang sangat strategis,
diperlukan pemimpin yang jujur, bertanggung jawab dan visioner.

Dalam menyikapi suatu issu perlu diperhatikan ada tiga komponen yang saling
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berhubungan dan mempunyai kepentingan masing-masing, yaitu pemerintah,
khalayak dan media massa. Interaksi oleh ketiga komponen perlu mendapat
perhatian khusus bagi PRO.

Pengelolaan citra juga dipengaruhi oleh budaya organisasi, yaitu system
nilai / pola perilaku kolektif sekumpulan orang yang saling mempengaruhi
melalui komunikasi. Dalam budaya organisasi yang kuat prinsip, nilai yang sama
telah terinternalisasi dengan merata sehingga semua anggota organisasi
mempunyai sikap terpadu dalam menghadapi tantangan organisasi. Pada
organisasi dengan budaya organisasi yang lemah, anggota akan mengandalkan
kepribadian akan menghasilkan perilaku yang berbeda. Pengelolaan citra dari
perilaku anggota organisasi inilah yang paling sulit dilakukan.

Citra dalam politik memegang peran yang sangat besar. Apabila citra
seseorang sudah terlanjur rusak, maka sangat sulit untuk memperbaikinya. Oleh
karena itu, dalam pencitraan, semua harus dihitung dengan akurasi dan presisi
tinggi. Dan citra partai tidak ada gunanya, apabila tidak dibarengi dengan kondisi
riil di dalam partai politik itu sendiri.

Dalam melaksanakan strateginya praktisi Humas harus mampu
memperhatikan bagaimana cara seorang Humas menyamapaikan suatu pesan,
media apa yang digunakan, siapa yang menjadi uadience atau komunikan atau
pendengar serta bagaimana efek dari strategi tersebut.

Ahmad S. Adna Putra, Presiden Institut Bisnis dan Menejemen Jayakarta

memberi batasan pengertian tentang strategi public relations yaitu alternatif
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optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan public relations dalam
rangka suatu rencana public relations (public relations plan).

“Humas di DPD Gerindra merupakan bagian terpenting, dimana
bagian tersebut juga yang melakukan komunikasi internal dan eksternal
dan strategi kami meningakatkan hubungan baik dengan semua pihak baik
di DPD sendiri maupun di luar DPD, karena kami kira itu yang terpenting
untuk mendapatkan citra yang baik”.®!

Strategi humas /public relations dibentuk dalam dua komponen yang

saling terkait.
No Komponen Pembentukan Strategi Humas
1 Komponen sasaran Satuan atau segmen yang akan digarap
2 Komponen sasaran Panduan atau bauran sran untuk

menggarap suatu sasaran

a. Komponen sasaran umumnay adalah para stekholders dan public yang
mempunyai kepentingan yang sama. Sasaran umum tersebut secara struktural dan
formal yang dipersempit melalui upaya segmentasi yang dilandasi “berapa jauh
sasaran itu menyandang” opini bersama (common opini) dan pengaruhnya bagi
masa depan organisasi, lenbaga, nama parusahaan dan produk menjadi perhatian
khusus, yaitu public sasaran (target public)

b. Komponen sarana yaitu strategi Humas/public relations berfungsi untuk
menggarap ketiga kemumgkinan ( pro, kontra atau tidak peduli atau pasif ) ke

arah posisi atau simensi yang menuntunkan melalui pola dasar “The 3-Cs opiion”

61 Hasil Wawancara dengan Sekretaris Umum DPD Gerindra, Mas Faf Adisiswo tanggal
27 Juni 2009



72

(Conservation, Change & Crzstalyzation) dari stakeholders yang disegmentasikan

menjadi public sasaran, yaitu.

No Komponen Pembentukan Strategi Humas

1 | Mengukuhkan (convertasion) Terhadap opini yang aktif-Pro

(proponen)

2 | Mengubah (change) Terhadap opini yang aktif-Contra

(proponen)

3 | Mengkristalisasi (crytalization) | Terhadap opini yang pasif-Tak

peduli/tak tahu (uncommited)

Humas berfungsi untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam
mengembangkan tanggung jawab serta partisipasi antar pejabat humas/public
relations dan masyarakat (khalayak sebagai sasaran) untuk mewujudkan melalui
beberapa aspek-asoek pendekatan atau srategi humas, vaitu.

a. Strategi Oprasional |

Yaitu melalui pelaksanaan program Humas yang dilakukan dengan
pendekatan ke masyarakat yang terekam pada sitiap berita atau surat pembaca dan
sebagainya yang dimuat di berbagai nedia massa.

Artinya pihak Humas mutlak bersikap atau kemampuan untuk mendengar
(listening) dan bukan sekedar mendengar (hear) mengenai aspirasi yang ada di
dalam masyarakat, baik mengenai etika, moral, maupun nilai-nilai

kemasyarakatan yang dianut.
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Umumnya, memasarkan kandidat pilkada/pilpres membutuhkan strategi
political marketing dan personal branding yang tepat dan terintegrasi. Political
mar];eting adalah strategi yang mirip aktivitas pemasaran umum yang dipakai
dalam bisnis, tetapi ditambah perhitungan faktor politis seperti lobi dan dukungan
pihak lain. Sedangkan, strategi personal branding diperlukan untuk membentuk
citra seseorang supaya dapat diterima oleh target pemilihnya. Namun bagai mana
yang dilakukan oleh partai Gerindra, inilah kutipan wawancaranya.

“Partai kami dalam membangun citra tentunya sama dengan

perusahaan yang membangun brand imagenya, namun kami lebih ke arah

political marketing yaitu dengan membangun membangun image kader

yang kita usung atau melakukan personal branding”.%

Beberapa kandidat pemilihan kepala negara di negara maju telah berhasil
menjalankan strategi ini dengan sukses. Pada pemilu 2004 yang lalu pun beberapa
capres sudah mulai menjalankan strategi ini dalam skala tertentu. Untuk konteks
pilkada, dengan menjalankan strategi political marketing dan personal branding
secara terintegrasi dapat memperkuat posisi para kandidat.

b. Pendekatan Persuasive dan Edukatif

Humas menyebarkan informasi dari organisasi kepada pihak publiknya
yang bersifat mendidik dan memberikan penerangan dengan melakukan
pendekatan persuasif agar tercipta saling pengertian, menghargia, pemahaman,
toleransi dan sebagainya.

c. Pendekatan Tanggung Jawab Humas

62 Hasil Wawancara dengan Angota Div. Humas DPD Gerindra, Mas Arjuna tanggal 26
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Tujuan dan sasaran yang hendak dicapai bukan ditujukan untuk
mengambil keuntungan sepihak dari public sasarannya (masyarakat), namun
untuk memperoleh keuntungan bersama.

d. Pendekatan Kerjasama

Berupaya mebina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan
berbagai kalangan (internal relations), maupun hubungan keluar (eksternal
relations) untuk meningkatkan kerjasama. Humas berkewajiban memasyarakatkan
misi instansi yang diwakilinya agar diterima oleh atau mendapat dukungan
masyarakat (public sasaran). Hal ini dilakuakan dalam rangka menyelenggarakan
hubungan baik dengan publiknya (community relations) dan untuk memperoleh
opini public serta perubahan yang positif bagi kedua belah pihak
e. Pendekatan Koordinati dan Integrative

pebrpartisispasi dalam menunjang program pembangunan nasional dan
mewujudkan ketahanan nasional dibidang politik, ekonomi, social budaya dan
ﬁakamnas

selain itu menurut Harwood Childs, ada beberapa strategi dalam kegiatan
public relations untuk merancang suatu pesan dalam bentuk informasi atau berita
yaitu :

a. Strategy of Publicity

melakukan kampanye untuk penyebaran pesan (message) melalui proses
publikasi suatu berita dan melalui kerjasama dengan berbagai media massa. Selain
itu melakukan taktik merekayasa suatu berita akan dapat menarik perhatian

audience, sehingga akan menciptakan publisitas yang menguntunagkan
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b. Strategy of Persuatiaon

berkampanye untuk membujuk atau mengagalang khalayak melalui teknik
sugesti atau persuasi untuk mengubah opini public dengan mengangkat segi
emosional dari suatu cerita, artikel atau features berlandaskan humanity interest
c. Strategiy of Argumentations

yaitu strategi public relations untuk mengantisipasi berita negative yang
kurang menguntungakan (negative news), kemudian dibentuk berita tandihgan
yang mengemukakan aggumentasi yang rasional agar opini public tetap dalam
posisi yang menguntungkan. Dalam hal ini kemampuan public relations , dan
komunikator yang andal diperlukan untuk mengemukakan suatu fakta yang jelas
dan rasional dalam mengubah opini public melalui berita atau statemen yang
dipublikasikan.

d. Strategy of Image

Bagaimana public relation menciptakan publikasi nokomersial dengan
menampilkan kepedulian terhadap lingkungan dan social (humanity relations and
social maketing) yang menguntungkan citra bagi lembaga atau organisasi secara
keseluruhan (corporate image).

Dalam Business Marketing, pemasar menawarkan produk, servis dan
komunikasi ke target pasarnya dan mendapatkan respons berupa informasi (dari
riset pasar), transaksi pembelian dan loyalitas konsumen. Sementara itu, dalam
political marketing, kandidat menawarkan janji, bantuan, kontrak politik serta

kepribadian untuk mendapatkan respons berupa suara, tenaga sukarela, atau
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kontribusi bentuk lain. Bagaimana cara membentuk citra seseorang seperti yang
diinginkannya? Apakah kepribadian seseorang dapat diubah atau diciptakan?

“Ya..., melalui strategi personal branding seseorang dapat mengetahui

bagaimana ia dipersepsikan oleh orang lain, dan tentunya hal ini sangat
penting untuk menarik simpati target pemilih di pilkada/pilpres”.®?

Dalam business marketing, pemilih yang sudah melakukan aksi transaksi
akan mendapatkan produk atau jasa yang telah dibeli, sedangkan dalam political
marketing, biarpun pemilih sudah memilih (transaksi) kandjdat tertentu,
pilihannya belum tentu menang. Kemenangan lebih ditentukan oleh suara
mayoritas tentunya.

3. Media Massa Yang Digunakan

Salah satu keunggulan media massa adalah dapat memberikan efek
pembentukan citra baik individu maupun kelompok. Sebuah citra akan terbentuk
berdasarkan informasi yang terima oleh masyarakat kemudian media massa
bekerja untuk menyampaikan informasi kepada khalayak, informasi dapat
membentuk, mempertahankan atau mendefinisikan citra. Peranan citra menjadi
penting bagi Partai politik mengingat dalam situasi tertentu opini publik
merupakan kekuatan dahsyat yang dapat mempengaruhi baik atau buruk sebuah
citra.

Teknologi informasi menjadi salah satu karakter utama dalam terciptanya
era globalisasi yang mampu menciptakan perubahan besar dalam kehidupan
masyarakat dunia. Perkembangan teknologi Informasi mengalami kemajuan yang

sangat pesat dan tak dapat terbendung sehingga transparasi informasi dunia
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terkesan tanpa batas, bahkan peran media informasi sangat berpengaruh dalam
pembentukan berbagai citra yang dapat berubah dan dirubah setiap saat. Dampak
dari perkembangan teknologi informasi di era globalisasi ini bagi bangsa
Indonesia menjadi bagian dari perjalanan sejarah lahirnya era reformasi bagi
bangsa Indonesia termasuk dalam dunia politik.

Media merupakan alat penyalur ide dalam rangka merebut pengaruh dalam
proses pembentukan citra terhadap masyarakat, media juga mempunyai fungsi
sosial dan kompleks.

Maknanya adalah terbinanya hubungan kahumas dengan orang-orang
media massa, seperti redaktur surat kabar dan majalah, wartawan televisi dan
radio atau reporter televisi. Humas perlu membina hubungan yang akrab dengan
media massa agar segala sesuatu yang menyangkut penyebaran informasi kepada
public ekstern berjalan lancar. Dalam rangka pembinaan hubungan dengan media
massa itu, khususnya pembinaan hubungan dengan pers perlu mendapat perhatian
istimewa karena pers terutama menyiarkan berita sedangkan media elektronik
biasanya menyiarkan hiburan. Pers khususnya dan media massa umumnya dapat

dimanfaatkan oleh humas dengan berbagai cara antara lain dengan :

e Jumpa pers (Press Conference)

e Wisata pers (Press Tour)

o Siaran pers (Press Release) :Siaran pers mencakup publistas amat penting
dalam kehumasan kar_ena informasi diseberluaskan oleh media massa
tanpa membayar sama sekali.

o Periklanan (Advertising) :Kehumas perlu membayar jika memasang iklan.
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Sikap humas yang menunjukkan rasa simpati dan empati kepada insan-
insan media dengan menyentuh manusiawinya akan membuat kedua pihak
menjadi akrab yang pada gilirannya akan menimbulkan keuntungan pada
organisasi yang diwakili humas itu.

“kami menggunakan semua media massa untuk membangun citra,
seperti Koran, radio bahkan televisi”®*

Dengan menggunakan media semua infofmasi yang dimiliki organisasi
dapat tersebar luas ke seluruh lapisan khalaayak atau konstetuen secara serentak
dan bersamaan, adapun media yang digunakan adalah Koran dan radio. Menurut
Onong, untuk melakukan strategi komunikasi yang memadai sebaiknya
memperhatikan apa ynag dikemukakan oleh Harold D. Lasswel, dalam teorinya
Laswell menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan kegiatan
komunikasi ialah menjawab pertanyaan “who say what in which channel to whom
whit what effect?”.

Pada pertanyaan “Efefekx apa yang diharapkan?” apabilaa diteliti
mendalam akan mengantar pada pertanyaan When? (kapan dilaksanakannya?),
Why? (mengapa dilaksanakannya demikian?). tambahan pertanyaan tersebut
dalam strategi komunikasi sangat penting, karena pendekatan terhadap efek yang
diharapkan dari suatu kegiatan komunikasi bisa berjenis-jenis.

“Beriklan di media bukanlah satu-satunya cara untuk memikat para calon

pemilih. Partai Gerindra dapat memanfaatkan strategi door-to-door, program
yang langsung turun ke bawah dan bertatap muka tentunya lebih efektif.”.
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Dalm pelaksanakan strateginya praktisi humas memperhatikan bagaimana
cara seorang humas menyampaikan suatu pesan, media apa yang digunakan, siapa
yang menjadi audience atau komunikan atau pendengar serta bagaimna efek dari
strateggi tersebut.

Dalam membangun citra tentunya banyak sekali terdapat hambatan yang
dihadapi oleh praktisi PR begitu juga dengan apa yang dilakukan Humas DPD
Gerindra. Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan anggota Div.
Humas Gerindra, Mas Arjuna

“ Dalam hal membangun citra yang kami alami tidak ada hambatan

yang sangat signifikan. Namun juga terdapat sedikit hambatan yakni
terlalu padatnya jadwal Ketua Umum DPD, sehingga menunda tujuannya
dalam pengembangan citra partai. Oleh karena terlalu padatnya jadwal
Ketua Umum, sehinga tidak bisa menghadiri undangan-undangan, karena
kesibukannya tersebut biasanya undangan diwakili oleh pihak sekretaris
atau divisi Humas sendiri, oleh ketidak hadiran Ketua Umum maka sedikit
menghambat program dan kinerja Humas. Selanjutnya adanya isu-isu
miring mengenai Gerindra dari partai-partai pesaing lainnya sehingga
sedikit merubah opini public mengenai Gerindra™®’

Dalam menghadapi persaingan parpol yang sangat kuat ini, maka praktisi
Humas bisa melakukan analisis SWOT (Streaghts/kekuatan,
Weakness/kelemahan, Opportuneteis/peluang, dan Threats/ancaman) terlebih
dahulu. Yang mana analisis SWOT ini dilakukan untuk mempertahankan
peningkatan citra yang dimiliki oleh parpol.

Pada komponen stenghst dan weaknesses Humas memakai berbagai unsur
yang berasal dari dalam parpol, baik itu tentang kinerja pengurus, keefektifan

ataupun yang lain. Opportunities dan threats lingkup yang dikaji yaitu mengkaji
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tentang dimana parpol itu berada serta memperkirakan peluang dan ancaman yang

akan muncul dari berbagai unsur.

C. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah data-data diperoleh
melalui teknik observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Kemudian
data-data tersebut diaﬁalisis secara saling berhubungan untuk mendapatkan
dugaan sementara, yang dipakai dasar untuk pengumpulan data berikutnya, lalu
dikonfirmasikan dengan informan secara terus menerus secaara triangulasi.

Temuan analisis data merupakan proses mengatur data dan
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola atau katagori dan satuan urutan dasar.
Pada tahap ini dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu data yang melalui
observasi, wawancara, dokumentasi dan data lain dikumpulkan, diklasifikasikan,
dan dianalisis dengan aanlisi induktif.

Dari hasil pemyajian data tersebut dapat diperoleh temuan-temuan,
berdasrkan uraian mengenai aktivitas Humas DPD Partai Gerindra Kota Surabaya
dalam membangaun citra positif melalui media massa.

Parpol harus mampu menyiasati perkembangan zaman itu. Menghadapi
kompetisi atau melakukan koalisi adalah langkah membangun prestasi dan
melahirkan reputasi sebagai wujud citra parpol. Untuk berprestasi, meraih
reputasi, apalagi membangun citra parpol perlu mendapat dukungan publik atau
masyarakat. Sebab masyarakat itulah sesungguhnya pasar yang selalu menguji,

menilai, dan memberi penghargaan dalam proses liberalisasi. Parpol harus
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membangun human relation yang menjadi bagian dari proses peradaban yang
berlangsung sangat dinamis, begitu juga yang dilakukan oleh partai Gerindra.

Dalam Business Marketing, pemasar menawarkan produk, servis dan
komunikasi ke target pasarnya dan mendapatkan respons berupa informasi (dari
riset pasar), transaksi pembelian dan loyalitas konsumen. Sementara itu, dalam
political marketing, kandidat menawarkan janji, bantuan, kontrak politik serta
kepribadian untuk mendapatkan respons berupa suara, tenaga sukarela, atau
kontribusi bentuk lain

Business marketing, pemilih yang sudah melakukan aksi transaksi akan
mendapatkan produk atau jasa yang telah dibeli, sedangkan dalam political
marketing, biarpun pemilih sudah memilih (transaksi) kandidat tertentu,
pilihannya belum tentu menang. Kemenangan lebih ditentukan oleh suara
mayoritas tentunya. Bagaimana cara membentuk citra seseorang seperti yang
diinginkannya? Apakah kepribadian seseorang dapat diubah atau diciptakan?
Ya..., melalui strategi personal branding seseorang dapat mengetahui bagaimana
ia dipersepsikan oleh orang lain, dan tentunya hal ini sangat penting untuk
menarik simpati target pemilih di pilkada/pilpres.

Umumnya, memasarkan kandidat pilkada/pilpres membutuhkan strategi
political marketing dan personal branding yang tepat dan terintegrasi. Political
marketing adalah strategi yang mirip aktivitas pemasaran umum yang dipakai
dalam bisnis, tetapi ditambah perhitungan faktor politis seperti lobi dan dukungan
pihak lain. Sedangkan, strategi personal branding diperlukan untuk membentuk

citra seseorang supaya dapat diterima oleh target pemilihnya.
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Beberapa kandidat pemilihan kepala negara di negara maju telah berhasil
menjalankan strategi ini dengan sukses. Pada pemilu 2004 yang lalu pun beberapa
capres sudah mulai menjalankan strategi ini dalam skala tertentu. Untuk konteks
pilkada, dengan menjalankan strategi political marketing dan personal branding
secara terintegrasi dapat memperkuat posisi para kandidat.

Dalam mengambil langkah-langkah membangun citra Humas DPD
Gerindfa menerapkan tujuan sebagi praktisi public relations scara nyata. Public
relations adalah sarana bagi organisasi dalam memberikan pengertian kepada
masyarakat, persuasi untuk mengubah sikap dan tingkah laku dan
menginterpretasikan sikap dan perbuatan suatu badan dengan sikap berbuatan
masyarakat. Adapun langkah yang diambil oleh Humas DPD Gerindra Kota
Surabaya disini adalah pertama dengan menggunakan sitem barter, sitem barter
bias diartikan kerja sama untuk mendapatka keuntungan dari kedua belah pihak.
Praktisi public reklations mempunyai tujuan dalam aktivitasnya, salah satu dari
tujuan public relations yaitu memelihara dan menciptakan kerjasama.

Citra harus dikelola dengan baik. Dikaitkan dengan pembagian tugas
dalam organisasi, Public Relations merupakan komponen organisasi yang
melakukan pengelolaan citra secara sistematis. Namun, mengingat proses
pembentukan persepsi, khususnya pada komponen prilaku, setiap anggota
organisasi dapat memberikan pesan kepada khalayaknya melalui perilaku yang
ditampilkan, maka setiap anggota organisasi adalah PR officer (PRO).

Tugas PRO adalah melakukan upaya dalam menyampaikan isi pernyataan

kepada khalayak sasarannya agar internal dan eksternal publik minimal tidak
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merugikan dan maksimal member keuntungan secara terus-menerus kepada
organisasi. Dengan sudut pandang terpusat pada upaya pembentukan opini publik
yang baik serta evaluasi terhadap upaya tersebut untuk perkembangan organisasi,
Cutlip & Center mengatakan fungsi PRO adalah sebagai agen pembentuk opini
publik. PRSA (Public Relations Society of America) mendefinisikan tugas PRO
sebagai agen yang menghubungkan organisasi dengan publiknya. Berdasarkan
definisi tugas PR, komponen utama yang harus dibangun oleh pada PRO adalah
citra organisasi.

Dalam proses membentuk citra partai gerindra melakukan melalui dialog
dan hubungan baik dengan khalayak organisasi. Visi, misi organisasi yang akan
menjadi arah berjalannya organisasi perlu dibuat dengan seksama. Mengingat
pembentukan visi misi merupakan hal yang sangat strategis, diperlukan pemimpin
yang jujur, bertanggung jawab dan visioner.

Dengan mengadakan kerjasama berarti dua belah pihak telah melakukan
komunikasi, komunikasi ini diharapkan akan befbentuk bantuan dan kerjasama
yang nyata. Artinya, kerjasama ini sudah dalam bentuk prilaku atau
termanifestasikan dalam bentuk tertentu. Disisi DPD Gerindra telah
menanamkan/menginfestasikan citra yakni dalam hal ini adalah berbentuk
bantuan-bantuan.

Langkah kedua, perlu diketahui peranan Humas DPD Gerindra Kota
Surabaya sebenarnya sangat besar akan tetapi peranan tersebut tidak bisa

dilakukan sendiri oleh DPD Gerindra Kota Surabaya, melainkan menjalin
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kerjasama dengan media untuk menjalankan langkah-langkahnya dalam
membangun citra positif.

Langkah-langkah dalam membangun citra ini yang terpenting yaitu
dilakukan dengan berhubungan baik dengan media, karena media merupakan
sarana dalam menyampaikan informasi tentang Gerindra. Media yang dianggap
paling efektif disini adalah televisi melalui iklan, ini disebabkan masyarakat
banyak yang lebih suka menonton televisi.

Humas parpol dan media massa sebenarnya dua fenomena dalam dunia
informasi yang sangat sinergi dalam membangun kehidupan bangsa dan negara.
Tanpa media massa, humas parpol akan sulit menyebarluaskan informasi penting,
termasuk mengalami kesulitan untuk melakukan pendekatan dengan publiknya.

Adalah realitas, betapa banyak parpol yang kedodoran oleh hantaman
media massa yang menyuguhkan informasi tidak akurat, tidak bertanggung jawab,
dan salah. Hal itu terutama akibat ketidakmampuan parpol tersebut memanfaatkan
peluang yang tersedia pada media massa; utamanya karena parpol tidak memiliki
humas. Tentu saja landasan pekerjaan humas parpol yang baik haruslah dari
lingkup parpol yang baik pula, sebab humas parpol sama dengan media massa
sama-sama melayani hak publik untuk tahu (right to know), yang otomatis juga
mengemban kebenaran informasi. Parpol mana pun jika tidak memiliki humas
yang baik akan terlayani secara buruk pula oleh pers, yang berimbas kepada
buruknya perlindungan publik

Bentuk nyata komunikasi parpol dapat dilakukan dengan berbagai media

cetak secara lisan atau tertulis, juga media elektronik. Komunikasi tersebut diramu
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sedemikian rupa sehingga mampu memengaruhi publik pada umumnya. Ini untuk
membangun reputasi parpol, penciptaan sense of belonging dan pembinaan
political culture. Dalam dinamika liberalisasi, suka atau tidak suka, media massa
atau pers (cetak atau elektronik) sangat penting.

Apalagi pada era globalisasi informasi sekarang. Pers ada di mana-mana,
dengan para wartawan pada titik sentralnya. Pers juga perlu dimanfaatkan parpol,
yang tentu saja dapat merugikan jika salah memanfaatkannya. Penulis Amerika
Herbert NCasson menyatakan, media massa menjadi kebutuhan pokok dalam
perikehidupan masyarakat modern, yang membimbing mereka dengan berbagai
informasi dari pagi sampai petang bahkan sampai jauh malam selama 24 jam non-
stop. Dalam zaman modern, media massa menjadi indikator penting dari
kemajuan suatu negara dan bangsa.

Media massa itu padat modal dan ditangani secara profesional dengan
menggunakan teknologi canggih, terbukti telah melahirkan tiras media cetak dan
tayangan jam siaran media elektronik yang spektakuler. Inilah yang menempatkan
media massa menjadi institusi yang luar biasa kekuatannya di seluruh dunia, dan
pengaruhnya sangat kuat, luas, dan tidak ternilai. Karena itu jika operasionalisasi
media massa dilakukan oleh mereka yang tidak profesional, maka publik dan
peradaban akan sangat dirugikan.

Sebaliknya jika pers dikendalikan secara profesional, idealis, dan
independen, niscaya akan memberi kontribusi besar dan bermakna bagi publik dan
peradaban. Itu pula sebabnya humas pada institusi/organisasi pada umumnya, dan

humas parpol khususnya yang tidak mampu memanfaatkan potensi media massa
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pasti akan tertinggal oleh perubahan zaman, dan sangat mungkin akan mati
lantaran tidak mampu membangun akses kerjasama dan tidak kuat bersaing.
Humas parpol yang mampu memanfaatkan potensi pers, yakinlah akan mampu
bertahan, bahkan kian maju dan kuat.

Menginformasikan dan mengkomunikasikan kepada masyasrakat luas
tentang program yang telah dirumuskan. Hal ini bertujuan supya masyarakat tau
dan lebih mengenal tentang program dan agenda-agenda DPD Gerindra.

Setelah berhubungan baik dengan media, menggunakan system barter, dan
menginformasikan/mengkomunikasikan program Gerindra kepada masyarakat
barulag program-program itu diperkuat dengan mengeluarkan statemen. Statcmen
ini dikeluarkan oleh pihak Humas DPD Gerindra dengan cara mengeluarkan Press
release atau mengadakan press conference.

Namun juga terdapat hambatan yakni terlalu padatnya jadwal Ketua Uum
DPD, sehingga mengganggu tujuannya dalam pengembangan citra partai. Oleh
karena terlalu padatnya jadwal Ketua Umum, sehinga tidak bias menghadiri
undangan-undangan, karena kesibukannya tersebut biasanya undangan diwakili
oleh pihak sekretaris atau divisi Humas sendiri, oleh ketidak hadiran Ketua Umum
maka sedikit menghambat program dan kinerja Humas.

Partai politik perlu menerapkan strategi yang efektif guna
mengomunikasikan ide dan gagasannya pada publik. Konsep, komunikasi yang
efektif dapat dijadikan pijakan. Lebih jauh lagi, peran dan fungsi humas sebagai
bagian dari ’strategic management’ dapat diandalkan untuk memberikan efek

signifikan dalam pencapaian tujuan dari sebuah parpol.
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Menejemen parpol sekarang perlu direnovasi dan dilakukan pembaruan
dengan membentuk bidang humas yang terlepas dari bidang infokom yang sudah
ada. Fungsi dan peran humas yang dibentuk selain menerapkan manajemen
strategis juga sebagai mediator antara pimpinan dengan anggota (internal) dan
antara pimpinan dengan publik/masyarakat (eksternal) sehingga tercipta
komunikasi yang harmonis. Lebih dari itu humas parpol juga memiliki fungsi
sebagai komunikator, fasilitator, dan corporate image building (pembangun citra
parpol). Jadi dia menjalankan fungsi pimpinan parpol (role of the leader) tempat
seorang pimpinan parpol mempunyai peran sebagai figur, sebagai komunikator,
dan sebagai pembuat keputusan (interpersonal, informational, and decisional).

Seorang kader praktisi humas parpol yang piawai dalam berkomunikasi
dengan media tulisan, elektronik, bahkan melalui multi media. Kader praktisi
humas parpol diharapkan juga dapat melakukan pembinaan sumber daya manusia
internal partai itu, di samping diperlukan kondisi yang kondusif yang mengarah
kepada keterﬁukaan dan demokratisasi. Hal ini akan dapat mendorong setiap
pimpinan parpol untuk berpikir kritis dan kreatif. Setiap pimpinan parpol akan
mengembangkan pola berpikir alternatif dengan pemahaman mendalam. Dengan
ini diharapkan tumbuh pimpinan parpol yang kritis dan bersikap arif dalam

menghadapi berbagai masalah, tidak hanya asal cepat saja.

D. Pembahasan

1. Konfirmasi Dengan Teori
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Teori konstruksi sosial dikemukakan oleh L. Berger dan Thomas Luckman
yang mengatakan manusia merupakan instrument dalam menciptakan reaalitas
yang obyektif melalui proses eksternalisasi (usaha pencurahan atau ekspresi diri
manusia kedalam dunia, baik dalam keadaan mental maupun fisik). Setelah
proses eksternalisasi, akan terjadi proses obyektifitas, yaitu hasil yang dicapai
dari kegiatan eksternalisasi manusia. Manusia juga mempengaruhi realitas sosial
yang subyektif melalui proses internalisasi (penyerapan kembali dunia obyektif
ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subyektif individu dipengaruhi
oleh struktur dunia sosial). Dengan demikian, manusia dan masyarakat
(komponen dan realitas sosial) saling membentuk. Menurut teori ini masyarakat
bukanlah produk, tetapi sebagai yang terbentuk.®

Menurut pandangan konstruksionis, realitas tidak bersifat obyektif karena
realittas tercipta lewat konstruksi dan pandangan tertentu. Fakta dan realitas
bukanlah sesuatu yang langsung diambil dan menjadi bahan berita. Fakta yang
sarha bisa menghasilkan fakta yang berbeda ketika ia dilihat dan dipahami
dengan cara yang berbeda. Dalam pandangan konstruksionis, media bukanlah
saluran yang bebas karena media juga mengkonstruksi realitas, disertai dengan
pandangan, bias, dan pemihakannya. Media dipandang sebagai agen konstruksi
sosial yang secara aktif mendefinisikan realitas untuk disajikan kepada
khalayak. Media memilih realitas mana yang dipakai dan yang tidak dipakai.
Dengan demikian, berita adalah hasil dari konstruksi sosial yang melibatkan

pandangan, ideology, dan nilai-nilai media.

“ Eriyanto, Analisis Framing, Ideologi dan politik media, (Y ogyakarta: LKIS, 2002), hal. 13-
15.
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Selain itu peneliti menggunakan Teori Weber tentang tindakan manusia
paling baik didekati melalui penciriannya atas empat jenis tindakan manusia.
Dengan memakai pandangannya tentang tipe ideal, Weber melalui analisisnya
dengan mengambil dari segi serangkaian tingkah laku manusia cita-cita tingkah
laku rasional yang ia sebut Zweckrational atau rasional tujuan.

e. Analisis Weber mengenai jenis tindakan rasional ini tidak menyiratkan bahwa
manusia selalu bertindak rasional. Sejauh tingkah laku actual mendekati tipe'
ideal rasional, tingkah laku itu langsung dapat dimengerti tetapi tingkah laku

actual sangat sering menyimpang dari model rasional itu. Lagi pula sejauh mana
tingkah laku manusia bersifat rasional tujuan berbeda-beda menurut jenis

masyarakat yang bersangkutan, rasionalitas sarana dan tujuan yang paling khas

dari kelompok-kelompok yang tersusun secara birokratis.

f. Dari empat jenis tindakan sosial Weber adalah tingkah laku Wertrational atau

rasional nilai menurut model ini seorang pelaku terlibat dalam nilai penting

yang mutlak atau nilai kegiatan yang bersangkutan. Dia lebih mengejar nilai-

nilai dari pada memperhitumgkan sarana-sarana dengan cara yang secara

evaluatif netral. Disini rasionalitas kalkulatif muncul hanya dalam pilihan atas

saran-saran yang paling efektif untuk tujuan-tujuan yang dinilai, dan secara khas

nilai-nilai menentukan pilihan saran-saaran dan juga tujuan, sehingga sebuah

tujuan yag secara moral baik mesti dicapai hanya dengan sebuah sarana yang

secara moral baik.

g.  Weber memiliki sebuah tipe ideal untuk tindakan efektif atau emosional,

yaitu tingkah laku yang berada di bawah dominasi langsung perasaan-perasaan.
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Di sini tak ada rumusan sadar atas nilai-nilai atau kalkulasi rasional sarana-saran
yang cocok. Tindakan ini sama sekali emosional dan karenanya tidak rasional.

h. Jenis tindakan ini lebih daripada sekedar piranti para sosilog, cara-cara
individu memberikan makna pada tindakan-tindakan mereka dan bagi Weber
mendasarlah bagi kodrat manusia bahwa dia berusaha memberi arti tertentu
kepada kehidupannya. Oleh karena itu manusia adalah suatu makhluk regilius
atau arti bahwa kegiatan-kegiatan ekonomisnya mengandaikan pandangan dunia
umum tertentu yang ia pakai untuk membuat kehidupannya dapat dipahami.

Dengan mempergunakan tipe-tipe ideal tindakannya, Weber bisa
menyusun sebuah gambaran terpadu mengenai manusia individual menurut
kombinasi jenis-jenis tindakan yang mencirikan tingkah laku mereka dan
kepercayan-kepercayaan dan nilai-nilai khusus yang mereka miiliki, individu-
individu actual berbeda-berbeda menurut kegiatan-kegiatan mereka, apakah
kegiatan-kegiatan rasional tujuan, rasional nilai, afektif atau tradisional. Jelas
beberapa unsur rasionalitas kalkulatif tak dapat dihindari tetapi sama-sama
perlunya pengambilan nilai-nilai oleh individu yang lalu ia kejar secara rasional
dan afektif.*’

Kaitan teori tindakan manusia dengan fokus penelitian adalah bahwa
manusia selalu bertindak rasional, dalam prakteknya di DPD Partai Gerindra
Kota Surabaya bahwa konstetuen atau khalayak selalu menggunakan akalnya
untuk betindak. Manusia mempunyai tujuan yang rasional yang selalu

berorientasi pada perlakuan yang baik dan adil DPD Partai Gerindra Kota

67 Tom Campebell, Tujuh Teori Sosial, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 208-209.



Surabaya harus mengetahui rasionalitas konstetuen tersebut dengan menjaga
image (citra) dimata konstetuenya atau khalayak supaya tidak perpaling kepada

partai lain.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap Aktivitas

Hubungan Masyarakat (Humas) DPD Partai Gerindra Kota Surabaya dalam

proses pembentukan citra positif melalui media massa. Maka bisa ditarik beberapa

kesimpulan bahwa :

1.

Aktivitas Humas yang dilakukan oleh DPD partai Gerindra dalam proses
pembentukan citra positif melalui media massa yaitu dengan melakukan
political marketing, seperti yang dilakukan dalam Business Marketing,
pemasar menawarkan produk, servis dan komunikasi ke target pasarnya
dan mendapatkan respons berupa informasi (dari riset pasar), transaksi
pembelian dan loyalitas konsumen. Sementara itu, dalam political
marketing, kandidat menawarkan janji, bantuan, kontrak politik serta
kepribadian untuk mendapatkan respons berupa suara, tenaga sukarela,
atau kontribusi bentuk lain.

Dalam proses membentuk citra Partai Gerindra melakukan melalui
dialog dan hubungan baik dengan khalayak organisasi. Visi, misi
organisasi yang akan menjadi arah berjalannya organisasi perlu dibuat
dengan seksama. Mengingat pembentukan visi misi merupakan hal yang
sangat strategis, diperlukan pemimpin yang jujur, bertanggung jawab

dan visioner.

92
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B. Saran
Saran dan masukan untuk DPD Partai Gerindra Kota Surabaya pihak
Hubungan Masyarakatnya yaitu.

1. Partai Gerindra hendaknya selalu membuat dan mengembangkan
rencana kerja yang sifatnya antisifatif. Dan lebih berperan aktif terhadap
keinginan apa yang di inginkan khalayak atau calon pendukungnya, agar
lebih tercipta kesepahaman.

7. Humas Gerindra diharapkan juga dapat melakukan pembinaan sumber
daya manusia internal partai khususnya pada humasnya, di samping
diperlukan kondisi yang kondusif yang mengarah kepada keterbukaan
dan demokratisasi. Hal ini akan dapat mendorong setiap humas parpol
untuk berpikir kritis dan kreatif.

3. Dan untuk Humas di IAIN Sunan Ampel Surabaya hendaknya ada job
dis yang jelas dan tersetruktur sehingga tugas-tugas dari humas tersebut
berjalan dengan baik. Karena selama ini banyak yang tidak tahu
informasi mengenai IAIN. Sehingga mahasiswa dari kampus-kampus

lain sediktit menyepelekan.
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